
PENGEMBANGAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF TALKING 

CHIPS BERBASIS BRAIN-BASED LEARNING (BBL) UNTUK 

PEMBELAJARAN IPA SMP DI WILAYAH 

 AGROEKOSISTEM  

SKRIPSI 

Oleh : 

Ena Milada Tri Handayani 

NIM 150210103097 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2019

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


i 
 

 

 

 

 

 

PENGEMBANGAN  MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF TALKING 

CHIPS BERBASIS  BRAIN-BASED LEARNING (BBL) 

UNTUK  PEMBELAJARAN IPA SMP DI 

WILAYAH AGROEKOSISTEM 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan dan mencapai gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) pada 

Program Studi Pendidikan Biologi 

 

 

Oleh: 

Ena Milada Tri Handayani 

150210103097 

 

Pembimbing: 

Dosen Pembimbing Utama      : Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si 

Dosen Pembimbing Anggota   : Kamalia Fikri, S.Pd.,M.Pd 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

JURUSAN PENDIDIKAN MIPA 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2019 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


ii 
 

PERSEMBAHAN 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang maha pengasih dan maha penyayang, saya 

persembahkan skripsi ini dengan segala cinta dan kasih kepada: 

1. Ayahanda Nurudin A.R, S.Pd. dan Ibunda Siti Barokah, S.Pd.I., yang tidak 

pernah lelah memberikan doa serta dukungan dalam setiap langkah sehigga 

saya bisa menyelesaikan skripsi ini; 

2. Dosen pembimbing skripsi yakni ibu  Dr. Dra. Jekti Prihatin, M.Si, dan ibu 

Kamalia Fikri, S.Pd., M.Pd yang senantiasa memberikan semangat, motivasi 

dan bimbingan sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini; 

3. Bapak dan Ibu guru dari TK, SD, SMP, MAN dan dosen-dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi Universitas Jember, yang telah memberikan ilmu dan 

bimbingannya tanpa ada pamrih sehingga saya bisa mencapai jenjang saat ini; 

4. Teman-teman Pendidikan Biologi 2015 serta almamater Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Jember yang kubanggakan.

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


iii 
 

  MOTTO 

 

Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, sesungguhnya 

usahanya itu kelak yang akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian  akan diberi 

balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna 

 

(Terjemahan Q.S An-Najm 39-41)* 

 

 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah “ Wahai Tuhanku, kasihilah mereka berdua sebagaimana mereka berdua 

telah mendidik aku waktu kecil. 

 

(Terjemahan Q.S Al-Isra’ 24)* 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 *Departemen Agama RI. 2004. Al-Quran dan terjemahannya. Bandung: CV Penerbit 

Jumanatul Ali-Art. 
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           RINGKASAN 

Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Talking Chips berbasis Brain- 

Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di Wilayah Agroekosistem; 

Ena Milada Tri Handayani; 150210103097; 2019; 77 halaman; Program Studi 

Pendidikan Biologi; Jurusan Pendidikan MIPA; Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jember. 

 

Potensi wilayah agroekosistem yang terdiri atas makhluk hidup berupa hewan, 

mikroorganisme dan tumbuhan perlu dimanfaatkan secara maksimal sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa akan berperan aktif melalui pembelajaran kontekstual 

dengan memanfaatkan potensi yang telah ada. Namun ternyata potensi tersebut belum 

sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal tersebut akan membuat siswa 

menjadi pasif, malas dan kurangnya daya ingat siswa karena siswa hanya menghafal 

saja tanpa ada objek secara langsung untuk diamati. Salah satu permasalahan yang 

dialami guru adalah kurangnya retensi dan hasil belajar siswa yang belum maksimal. 

Mengatasi permasalahan tersebut seorang guru dituntut untuk melakukan proses 

pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran yang 

sedang diajarkan. Keikutsertaan siswa dalam pembelajaran akan membuat siswa 

mampu menyimpan segala informasi dengan baik. Pembelajaran yang melibatkan 

siswa dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah pendekatan 

Brain-Based Learning (BBL). Pendekatan menggunakan BBL (Brain- Based learning) 

akan terlaksana dengan baik jika dikolaborasikan menggunakan suatu model 

pembelajaran  kolaboratif. Model pembelajaran kolaboratif yang dapat diterapkan 

dengan pendekatan Brain- Based Learning adalah model pembelajaran kolaboratif 

Talking Chips. Model pembelajaran Talking Chips memiliki karakter bahwa setiap 

anggota kelompok dalam suatu diskusi memiliki kesempatan yang sama dalam 

berkontribusi serta mendengarkan pendapat dari anggota kelompok yang lain. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah memperoleh pengembangan model 

pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning (BBL), memperoleh 

model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning (BBL) yang valid, 

memperoleh model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning (BBL) 

yang efektif, dan memperoleh model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-

Based Learning (BBL) yang praktis untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah  

Agroekosistem. Subjek penelitian yakni siswa SMP kelas VII di SMP Negeri 9 Jember.  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pengembangan (research and 

development). Tahapan model pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 

4-D, namun yang digunakan hanya 3 tahap saja yaitu pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Metode pengumpulan data 

dengan lembar validasi, metode tes, metode wawancara dengan guru, angket respon 

guru yang diambil dari angket kepraktisan guru dan angket kepraktisan siswa serta 

pengukuran hasil efektivitas belajar menggunakan N-gain. Hasil validasi model 

pembelajaran diperoleh dari validasi buku panduan model sebesar 89%, rerata validasi 

silabus 88%, rerata validasi RPP 88,67% dan rerata pre-test, pos-test serta retensi 

adalah 89,33% sehingga keseluruhan hasil validasi dikategorikan sangat valid.  

Efektivitas hasil belajar diperoleh dari analisi N-gain adalah 0,78 dengan kategori 

tinggi sedangkan hasil retensi yang diperoleh berdarkan analisis retensi belajar adalah 

89 dengan kategori tinggi. Hasil kepraktisan diperoleh dari angket kepraktisan dari 

respon guru sebesar 98% kategori sangat baik dan angket kepraktisan dari respon siswa 

sebesar 96% dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil angket kepraktisan guru 

dan angket kepraktisan siswa pada uji kelas besar dikatakan bahwa model 

pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain-Based Learning (BBL) 

dikatakan sangat praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah Indonesia merupakan wilayah Agraris yang mengandalkan pada sektor  

pertanian atau yang dikenal dengan wilayah agroekosistem. Wilayah Agroekosistem 

yang dikenal sebagai wilayah pertanian memiliki luas total sekitar 70,20 juta ha. Luas 

wilayah tersebut terbagi atas beberapa kelompok antara lain,  lahan pekarangan, 

ladang, sawah, kolam, dan padang rumput (BPS, 2008). Luas wilayah tersebut 

memiliki banyak sekali sumberdaya alam yang melimpah. Sumberdaya alam 

merupakan seluruh kekayaan yang dimiliki oleh bumi baik benda mati ataupun benda 

hidup yang tersedia untuk dimanfaatkan bagi kebutuhan seluruh manusia. Adanya 

potensi sumberdaya alam yang telah disediakan oleh alam dapat digunakan sebagai 

sumber belajar yang bervariasi. Sumber belajar yang ada di wilayah agroekosistem 

terdiri lingkungan persawahan, kolam, kebun, peternakan yang didalamnya terdapat 

makhluk hidup yang beranekaragam, saling ketergantungan dan berinteraksi dalam 

kehidupan sehari-hari. Makhluk hidup yang ada terdiri dari hewan, mikroorganisme 

dan tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran (Juariah, dkk, 2014). 

Potensi wilayah agroekosistem yang terdiri atas makhluk hidup berupa hewan, 

mikroorganisme dan tumbuhan perlu dimanfaatkan secara maksimal sehingga dalam 

proses pembelajaran siswa akan berperan aktif melalui pembelajaran kontekstual 

dengan memanfaatkan potensi yang telah ada (Astini, dkk, 2015). Pembelajaran yang 

memanfaatkan potensi di lingkungan agroekosistem juga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dan menambah pengalaman siswa yang dapat dikembangkan dalam pola 

berpikir kritis. Faktanya, kebanyakan guru masih menggunakan metode  ceramah, 

demonstrasi, dan  tanya jawab (Mujakir, 2015). Hal ini sejalan dengan hasil angket 

yang diperoleh bahwa guru-guru SMP di Kabupaten Jember khususnya dalam 

pembelajaran IPA masih menggunakan model pembelajaran Inquiri, Problem Based 

Learning, STAD, Konvensional dan Discovery Learning.  Hal ini dikarenakan 

pembelajaran IPA dianggap sulit, sehingga seharusnya potensi lingkungan  yang telah
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disediakan harus dioptimalkan, namun ternyata potensi tersebut belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Hal tersebut akan membuat siswa menjadi pasif, 

malas dan kurangnya daya ingat siswa karena siswa hanya menghafal saja tanpa ada 

objek secara langsung untuk diamati. Kurangnya daya ingat atau retensi siswa dalam 

materi pembelajaran IPA nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar setiap 

siswa. Sejalan dengan hasil wawancara terhadap guru yang menyatakan bahwa hasil 

belajar yang dicapai siswa belum maksimal dan retensi belajar juga rendah, hal inilah 

yang menjadi masalah yang biasa dihadapi oleh guru. 

Retensi merupakan proses mempertahankan, menyimpan serta mengingat 

kembali informasi-informasi yang telah disampaikan dan perilaku yang telah 

dicontohkan (Tutiliana, 2017). Retensi belajar dapat ditingkatkan dengan cara 

mengikutsertakan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

tuntutan Kurikulum 2013 yang menyatakan bahwa siswa haru secara aktif mencari, 

mengolah, mengkontruksi, serta menggunakan pengetahuannya dalam pembelajaran 

(Machali, 2014). Mengatasi permasalahan tersebut seorang guru dituntut untuk 

melakukan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran yang sedang diajarkan. Siswa dapat memiliki hasil belajar dan retensi 

belajar yang baik apabila kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan sesuai 

dengan karakter yang dimiliki siswa.  

Kurikulum di Indonesia  yang digunakan saat ini adalah Kurikulum 2013 Revisi 

2016. Kurikulum ini berbasis Student-Centered Learning (SCL), dimana siswa dituntut 

untuk aktif dan mampu belajar secara mandiri dalam setiap materi yang diajarkan 

(Lubis&Nurmaini, 2017). Keikutsertaan siswa dalam pembelajaran akan membuat 

siswa mampu menyimpan segala informasi dengan baik. Pembelajaran yang 

melibatkan siswa dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan, salah satunya adalah 

pendekatan Brain-Based Learning (BBL). Pendekatan Brain-Based Learning (BBL) 

berasal dari kata pendekatan dan Brain- Based Learning. Pendekatan diartikan sebagai 

suatu sudut pandang seseorang terhadap langkah pembelajaran. Pendekatan Brain- 

Based Learning sendiri merupakan pengajaran yang mempertimbangkan bagaimana
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 otak bekerja saat mengambil, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang telah 

diserap (Mustiada, dkk , 2014). Pendekatan Brain-Based Learning (BBL) 

mempertimbangkan sesuatu yang bersifat alami untuk otak serta cara otak bekerja 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan serta pengalaman yang ada (Jensen, 2008:12). 

Pendekatan menggunakan BBL (Brain- Based learning) akan terlaksana dengan 

baik jika dikolaborasikan menggunakan suatu model pembelajaran  kolaboratif hal ini 

dikarenakan pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang didalamnya 

terdapat keterlibatan siswa secara langsung untuk mendapatkan pemahaman dari suatu 

pengetahuan. Pengetahuan siswa pada pembelajaran kolaboratif dibangun melalui 

interaksi dalam pertukaran ide, pendapat serta informasi yang relevan dan nantinya 

akan ada umpan balik dari teman sejawat (Lee,et al., 2014).  Model pembelajaran 

kolaboratif yang dapat diterapkan dengan pendekatan Brain- Based Learning adalah 

model pembelajaran kolaboratif tipe Talking Chips. Model pembelajaran Talking 

Chips merupakan model pembelajaran yang pertama kali dikembangkan oleh Spencer 

Kagan. Model pembelajaran ini memiliki tipe kancing gemerincing yang menekanakan 

pada suatu struktur khusus yang dibuat untuk dapat mempengaruhi suatu pola interaksi 

siswa (Hariyanto&Asto, 2015).  

Model pembelajaran tipe Talking Chips memiliki karakter bahwa setiap anggota 

kelompok dalam suatu diskusi memiliki kesempatan yang sama dalam berkontribusi 

serta mendengarkan pendapat dari anggota kelompok yang lain. Kelebihan dari model 

pembelajaran Talking Chips dalam pembelajaran adalah memuat pemerataan 

kesempatan siswa untuk aktif dalam diskusi kelompok. Faktanya, dalam diskusi 

kelompok sering ada anggota yang lebih menguasai materi itulah yang akan lebih aktif, 

sedangkan yang belum menguasai akan cenderung pasif. Oleh sebab itu model 

pembelajaran Talking Chips ini nantinya akan mendorong siswa untuk berbicara sesuai 

dengan apa yang mereka dapatkan dalam kondisi yang menyenangkan (Radja,dkk, 

2017). Namun dalam model pembelajaran Talking Chips juga memiliki kelemahan, 

kelemahan yang dimiliki model ini adalah membutuhkan waktu yang cukup lama serta 

cara mengkontrol seluruh kelompok diskusi siswa agar diskusi berjalan dengan baik.
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Latar belakang yang telah diuraikan diatas merupakan dasar perlunya pengembangan 

model pembelajaran yang didasarkan pada kondisi dan karakter siswa yang berbeda-

beda, maka pengembangan model yang dikembangkan harus diukur dengan tiga faktor 

yaitu valid, praktis dan efektif. Oleh sebab itu dilakukan penelitian pengembangan 

yang berjudul “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Talking Chips 

Berbasis Brain-Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA di Wilayah 

Agroekosistem” 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini berdasarkan latar 

belakang diatas adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana proses pengembangan model pembelajaran Talking Chips berbasis 

Brain-Based Learning (BBL) untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah 

Agroekosistem? 

b. Bagaimana model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL) yang valid untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah Agroekosistem? 

c. Bagaimana model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL) yang efektif untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah Agroekosistem? 

d. Bagaimana model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL)  yang praktis untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah  Agroekosistem? 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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a. Model pengembangan model pembelajaran yang dikembangkan adalah berasal 

dari model pengembangan 4D namun hanya melakukan 3 tahap saja yakni tahap 

define (pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan) 

b. Subjek peneliti adalah siswa SMP kelas VII B SMPN 9 Jember. 

c. Materi yang digunakan yaitu pokok bahasan Klasifikasi Makhluk Hidup. 

d. Retensi siswa diukur dari aspek kognitif, 2 minggu setelah dilakukan post-test. 

e. Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar dari aspek kognitif (nilai pre-test dan 

post-test). 

f. Wilayah Agroekosistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah di daerah 

pertanian Sumbersari Kabupaten Jember. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian  ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Memperoleh proses pengembangan model pembelajaran Talking Chips berbasis 

Brain-Based Learning (BBL) untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah 

Agroekosistem 

b. Memperoleh model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL) yang valid untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah Agroekosistem 

c. Memperoleh model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL) yang praktis untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah  Agroekosistem 

d. Memperoleh model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL) yang efektif untuk pembelajaran IPA SMP di wilayah  Agroekosistem.
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1.5 Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain sebagi 

berikut.  

a. Bagi sekolah, model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain- 

Based Learning (BBL) digunakan sebagai penambah wawasan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan 

b. Bagi guru, model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain - Based 

Learning (BBL) dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran yang 

nantinya digunakan dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi siswa, model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain - Based 

Learning (BBL) mampu meningkatkan tingkat retensi belajar dan hasil belajar 

siswa menjadi lebih baik 

d. Bagi peneliti, model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain - 

Based Learning (BBL) dapat menambah ilmu, wawasan serta memahami 

bagaimana mengembangkan model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-

Based Learning (BBL) 

e. Bagi peneliti lain, model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain - 

Based Learning (BBL) yang telah dikembangkan menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya apabila ingin dilanjutkan agar model ini lebih valid, efektif dan praktis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Wilayah Agroekosistem  

Indonesia merupakan salah satu negara Agraris terbesar setelah Brazil. Sebesar 

27% zona tropis di dunia, Indonesia mempunyai kurang lebih 11 % wilayah tropis yang 

ditanami serta dilakukan budidaya setiap tahunnya. Wilayah Agraris ini juga dikenal 

dengan wilayah agroekosistem. Wilayah agroekokosistem merupakan wilayah yang 

berhubungan dengan pertanian. Wilayah ini memiliki peran lingkungan yang sangat 

besar dalam pembelajaran. Lingkungan merupakan suatu kesatuan ruang dengan 

seluruh benda serta kondisi makhluk hidup termasuk manusia dan makhluk hidup lain. 

Lingkungan digunakan sebagai sumber belajar memiliki manfaat antara lain, 

menghemat biaya karena memanfaatkan benda disekitar, memberikan pengalaman 

yang nyata kepada siswa, benda-benda sesuai dengan karakter siswa, dan membuat 

pembelajaran lebih aplikatif (Erviana, 2015). Lingkungan alam yang terdapat di 

wilayah agroekosistem salah satunya dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA. 

Hal ini dikarenakan pembelajaran IPA merupakan suatu cara atau metode untuk 

mengamati alam, sehingga dengan memanfaatkan alam sebagai sumber belajar IPA 

diharapkan akan mempermudah proses pembelajaran (Taileleu, 2017).  

 

2.2 Pembelajaran IPA 

Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari 

tahu secara sistematis. Pembelajaran IPA bukan hanya sekedar hafalan, memahami 

konsep, atau fakta-fakta yang terjadi di alam (Yulianti, 2018).  Penyelenggaraan 

pembelajaran IPA sangat identik sekali dengan kegiatan ilmiah yang berupa 

pengamatan dan percobaan (praktikum) (Rohmawati, dkk, 2015). Pembelajaran IPA 

pada hakikatnya memiliki 4 unsur utama yang terdiri dari, 1) sikap, yang ditunjukkan 

dengan rasa ingin tahu mengenai benda, fenomena alam, makhluk hidup dan gabungan 

sebab akibat yang dapat menimbulkan suatu permasalahan baru untuk dapat 

dipecahkan, 2) proses, merupakan cara untuk pemecahan masalah dengan cara metode
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yang terdiri dari penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, evaluasi, pengukuran 

serta penarikan kesimpulan, 3) produk, yang berupa prinsip, fakta, teori, dan hukum, 

4) aplikasi, merupakan cara penerapan suatu metode ilmiah dan konsep IPA dalam 

kehidupan sehari-hari (Handayani, dkk, 2015). Pembelajaran IPA akan berhasil apabila 

pembelajaran tersebut memperhatikan perangkat pembelajaran, lingkungan 

pembelajaran serta sarana dan prasarana yang mencukupi (Mahmudah, 2016).  

Pemilihan  pendekatan pembelajaran merupakan salah satu hal yang tidak bisa 

ditinggalkan, hal ini dikarenakan dengan pemilihan pendekatan yang tepat akan 

membuat pembelajaran  berjalan dengan baik.

 

2.3 Pendekatan Brain- Based Learning (BBL) 

Pemilihan pendekatan dalam pembelajaran IPA memiliki banyak pilihan. 

Pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih antara lain pendekatan saintifik, 

pendekatan kontekstual, pendekatan proses, pendekatan problem solving dan 

sebagainya. Namun dari pendekatan tersebut pendekatan Brain- Based Learning 

(BBL) yang digunakan, hal ini karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang 

digunakan untuk mencipatakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya 

pemberdayaan otak siswa. Pendekatan Brain- Based Learning (BBL) memiliki tiga 

strategi utama yang dapat dikembangkan antara lain.  

a. Mencipatakan suatu lingkungan belajar yang dapat menantang suatu kemampuan 

berpikir siswa. 

b. Menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang mampu membuat siswa senang. 

c. Menciptakan suasana pembelajaran yang dapat mengaktifkan dan bermakna bagi 

siswa (active learning) (Nur, 2016).  

Pendekatan Brain- Based Learning (BBL) melibatkan siswa secara aktif dalam 

mencari dan menemukan informasi melalui suatu kegiatan akan meningkatkan daya 

emosi dari siswa sehingga membantu dalam mentransfer informasi yang didapat 

menjadi memori jangka panjang. Umumnya siswa lebih sering menggunakan otak kiri 

saja yang sifatnya menyimpan memori dalam jangka pendek. Oleh sebab itu, harus ada
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penggunaan otak kanan sehingga penerimaan seluruh informasi yang didapat lebih 

mudah jika kedua otak saling digunakan (Syarwan,dkk, 2014). Tahapan yang ada di 

pembelajaran berbasis Brain-Based Learning itu ada tujuh yaitu, pra-pemaparan, 

persiapan, inisisasi dan akuisi, elaborasi, inkubasi serta pengkodean memori, verifikasi 

serta pengecekan kepercayaan dan yang terakhir selebrasi serta integrase 

(Kusumawardani, 2015).  

Pembelajaran melalui pendekatan Brain-Based Learning memiliki 12 prinsip 

sebagai berikut:  

1. Otak adalah prosesor parallel. Artinya otak akan menerima segala informasi yang 

menyangkut pikiran, perasaan, emosi serta sifat bawaan yang dimiliki setiap orang 

dan nantinya akan saling berhubungan. 

2. Belajar melibatkan seluruh fisiologi siswa. Artinya dalam proses belajar seorang 

siswa akan melibatkan seluruh bagian tubuhnya dalam menerima suatu rangsang.  

oleh sebab itu suatu pembelajaran harus direncanakan untuk melibatkan seluruh 

anggota tubuh. 

3. Pencarian makna adalah bawaan. Artinya setiap manusian memiliki rasa ingin tahu 

yang merupakan salah satu kebutuhan yang berkaitan dengan kondisi yang terjadi 

di sekitarnya (Rodriguez, 2018) 

4. Pencarian sebuah makna terjadi melalui suatu pola. Artinya pola yang dimaksud 

adalah suatu penyusunan serta pengkategorian suatu informasi yang diperoleh. 

5. Emosi sangat penting untuk suatu pola. Emosi merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam proses pembentukan pola yang dilakukan oleh otak, sehingga emosi 

dengan kemampuan yang dimiliki oleh otak untuk berfikir kognitif tidak dapat 

dipisahkan. 

6. Setiap otak bekerja secara bersamaan untuk merasakan dan menciptakan suatu 

bagian. Artinya seluruh informasi atau pengetahuan yang diperoleh oleh seseorang 

akan diproses secara keseluruhan yang melibatkan kedua bagian otak yaitu otak 

kanan dan kiri secara bersama.  
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7. Belajar melibatkan perhatian terfokus dan perhatian peripheral. Artinya perhatian 

merupakan hal yang sangat penting dalam proses belajar karena apabila tidak ada 

perhatian maka proses belajar akan terkesan lebih sulit. Perhatian dapat muncul 

karena adanya minat, emosi, serta adanya hal baru yang pernah dilihat 

sebelumnya. (Caine, et al., 2009).  

8. Belajar melibatkan proses sadar dan tidak sadar. Artinya belajar tidak hanya terjadi 

pada suatu kelas namun belajar juga dapat terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

tanpa disadari. 

9. Manusia mempunyai dua jenis sistem memori yaitu spasial dan hafalan. Arti dari 

prinsip ini yaitu suatu informasi yang diperoleh nantinya akan disimpan dalam 

memori sehingga menjadi sebuah ingatan yang terbentuk di otak. Memori spasial 

dapat dikaitkan dengan mengajak siswa untuk belajar di dalam kelas dan di luar 

kelas. 

10. Otak memahami dan mengingat dengan baik saat fakta dan keterampilan tertanam 

dalam memori spasial. Artinya seseorang akan mendapatkan pemahaman apabila 

seluruh fakta yang diperoleh dapat tersimpan di memori spasial. 

11. Pembelajaran dapat ditingkatkan dengan suatu tantangan dan dapat dihambat oleh 

suatu ancaman. Artinya otak seseorang akan belajar akan bekerja secara optimal 

dalam belajar apabila mendapatkan suatu tantangan, dan otak akan bekerja tidak 

maksimal serta tidak fleksibel apabila mendapatkan suatu ancaman (Yusuf, 2017). 

12. Setiap otak itu unik (Prihatin, 2015). Prinsip ini erat kaitannya dengan cara atau 

gaya belajar yang dimiliki setiap orang berbeda-beda sehingga dalam proses 

menyimpan informasi setiap orang dalam sebuah pola juga berbeda (Chamidiyah, 

2015). 

2.4 Model Pembelajaran Kolaboratif 

Prinsip Brain-Based Learning tersebut dapat mengoptimalkan kerja otak setiap 

siswa. Pembelajaran Brain-Based Learning bisa membuat siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran dan menjadikan setiap pembelajaran yang dilakukan menjadi 

bermakna (Sholihat, dkk, 2017). Pembelajaran menggunakan pendekatan Brain-Based  
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Learning tersebut sejalan dengan model pembelajaran kolaboratif. Model 

Pembelajaran sendiri adalah rancangan secara konseptual yang didalamnya terdapat 

prosedur secara sistematik serta mengorganisasikan suatu pengalaman belajar dari 

siswa sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang nantinya digunakan oleh 

guru sebagai pedoman (Muizaddin & Budi, 2016). Model pembelajaran merupakan hal 

yang sangat penting untuk memunculkan minat belajar, motivasi belajar, memberikan 

rangsangan ke siswa agar aktif dalam pembelajaran sehingga mempermudah 

penguasaan materi yang telah diberikan serta dapat meningkatkan kualitas siswa yang 

berpengaruh pada hasil belajar (Kristin, 2016).  

Model Pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari ahli tertentu. 

b. Model pembelajaran memiliki sisi atau tujuan pendidikan tertentu. 

c. Model pembelajaran dapat dijelaskan sebagai suatu pedoman untuk memperbaiki 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

d. Model pembelajaran memiliki bagian yang terdiri dari, urutan langkah-langkah 

(Sintakmatik), prinsip-prinsip reaksi, sistem sosial, dan sistem pendukung. Keempat 

bagian tersebut merupakan suatu pedoman praktis jika seorang guru melaksanakan 

model pembelajaran. 

e. Memiliki dampak sebagai suatu akibat diterapkannya model pembelajaran yang 

terdiri dari, dampak pembelajaran yang berupa hasil belajar yang dapat diukur dan 

dampak pengiring yang berupa hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar atau desain intruksional dengan model pembelajaran 

yang dipilih (Wijanarko, 2017).  

2.4.1 Karakateristik Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif adalah pembelajaran yang melibatkan dua atau lebih 

siswa dalam bekerja untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Pelaksanaan 

pembelajaran kolaboratif ini memiliki kurang lebih lima unsur sehingga dapat terjadi 

pembelajaran kolaboratif. Unsur tersebut terdiri dari, adanya rasa ketergantungan 

secara positif, terdapat pertanggungjawaban yang dimiliki oleh setiap individu, adanya 
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keterampilan dalam kolaborasi dan efektivitas pembelajaran berkelompok dan 

keefektifan proses kelompok (Lasidos& Zulkifli, 2015). Arti dari pokok pembelajaran 

kolaboratif tersebut adalah setiap siswa memiliki tugas dan tanggung jawab masing-

masing namun tetap berkelompok, dalam kelompok tersebut akan muncul interaksi 

antar siswa sehingga terjadi proses kerjasama untuk menghasilkan hasil secara kolektif 

(Jeong&Cindy, 2016). Munculnya interaksi siswa dalam pembelajarn kolaboratif 

adalah  dalam bentuk suatu pertanyaan, ide, mencari solusi dari suatu permasalahan, 

menyelesaikan tugas dan kemudian merefleksikan hasil pemikiran serta pengalaman 

pada masing-masing siswa (Sun,et al., 2017). 

Manfaat pembelajaran kolaboratif sangat banyak dalam proses pembelajaran, 

antara lain, pembelajaran kolaboratif dapat mengembangkan keterampilan berfikir 

tingkat tinggi siswa, terjadi peningkatan interaksi antara guru dengan siswa, mampu 

meningkatkan daya ingat pada siswa, memunculkan percaya diri pada siswa, mampu 

meningkatkan rasa kepuasan karena terjadi penambahan pengetahuan dan ilmu, 

mampu meningkatkan sifat positif pada materi dalam pembelajaran, mampu membuat 

suasana belajar menjadi aktif dengan mengikutsertakan siswa, mampu menghargai 

dengan adanya perbedaan dalam kelompok, memunculkan rasa tanggung jawab, dan 

pembelajaran ini dapat dijadikan penilaian alternatif guru kepada siswa yang dapat 

dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah sehingga terjadi peningkatan hubungan 

sosial serta akademik pada diri siswa (Tiharita, 2015). Namun, model pembelajaran 

kolaboratif memiliki kelemahan. Kelemahan yang dimiliki model pembelajaran 

kolaboratif berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa para anggota tidak cukup 

hanya memberikan jawaban secara sederhana mengenai tugasnya, tetapi bagaimana 

cara mereka mendapatkan jawaban tersebut (Slavin, 1995).  

2.4.2 Model Pembelajaran Kolaboratif Talking Chips 

Model pembelajaran kolaboratif yang bisa digunakan antara lain Role Play, Case 

Study, Squence Chains, Word Webs, Dialog Journal, Round Table dan masih banyak 

lagi (Barkley, et al., 2005). Namun dari model-model tersebut model pembelajaran 
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Talking Chips adalah model pembelajaran kolaboratif yang dipilih hal ini dikarenakan 

model ini bertujuan untuk membuat siswa aktif berbicara menggunakan kartu untuk 

berbicara. Setiap anggota kelompok mendapat kesempatan untuk memberikan 

pendapat dan mendengarkan dari anggota kelompok lain (Fitri, et al., 2016). Model 

pembelajaran Talking Chips dilakukan dengan membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok (Muklas, 2017). Model pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu dapat 

mengatasi suatu hambatan pemerataan kesempatan yang terjadi pada suatu diskusi 

kelompok. Kebanyakan dalam pembelajaran berkelompok terdapat siswa yang aktif 

dan siswa yang pasif, pemerataan siswa tidak akan tercapai karena siswa yang pasif 

cenderung akan mengandalkan siswa yang aktif dalam setiap kelompok (Yanda, 2013). 

Sedangkan kelemahan yang dimiliki model pembelajaran Talking Chips ini adalah 

tidak semua konsep IPA dapat menggunaka model ini, model ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama sehingga membutuhkan persiapan yang matang dan guru dituntut 

untuk mengawasi setiap siswa dalam proses pembelajaran. 

Proses penting pada model pembelajaran Talking Chips ada dua, yaitu proses 

sosial dan proses dalam penguasaan suatu materi. Proses sosial dalam model ini 

berperan penting dalam menuntut siswa untuk dapat bekerjasama dalam kelompok, 

sehingga siswa mampu membangun bingkai sosial di kelompoknya. Langkah 

pembelajaran dalam model Talking Chips antara lain, 1) Guru menyiapkan sebuah 

kotak yang berisikan kancing atau kartu. 2) Setiap siswa dalam satu kelompok 

mendapatkan jumlah kartu yang sama yaitu dua sampai tiga kancing atau kartu, 3) 

Setiap siswa ingin mengeluarkan ide dan pendapat maka kartu yang dimiliki salah 

satunya harus diserahkan, 4) apabila kancing atau kartu yang dimiliki siswa telah habis 

maka siswa tersebut tidak boleh berbicara sampai kartu temannya habis, baru boleh 

berbicara, 5) apabila semua kancing atau kartu habis dan tugas belum selesai, maka 

kelompok boleh membagi kembali kancing atau kartu dan melakukan prosedur dari 

awal (Suprapti, 2016). 
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2.4.3 Zone of Proximal Development (ZPD) 

Langkah-langkah pembelajaran dalam Talking Chips berbasis BBL diatas 

dilakukan melalui proses siswa memecahkan masalah dengan cara berdiskusi, bertukar 

pendapat serta mengemukakan pendapat yang dibimbing oleh guru. Proses tersebut erat 

kaitannya dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) dikemukakan oleh 

Vygotsky yang menyatakan bahwa suatu perkembangan kemampuan yang dimiliki 

seseorang dapat dibedakan ke dalam dua tingkatan, yaitu tingkat perkembangan aktual 

dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkembangan aktual adalah adalah 

tingkat perkembangan yang terlihat dari kemampuan seseorang dalam menyelesaikan 

tugas-tugasnya dan mampu memecahkan masalah secara mandiri. Sedangkan tingkat 

perkembangan potensial merupakan tingkat perkembangan yang terlihat pada 

seseorang dalam mengerjakan tugas atau memecahkan masalah di bawah bimbingan 

orang dewasa atau melakukan kerjasama dengan teman- teman sebaya yang lebih bisa 

(Christmas, et al., 2013). Jarak antara tingkat perkembangan aktual dan tingkat 

perkembangan potensial inilah yang disebut dengan zona perkembangan proksimal 

atau Zone of Proximal Development  (ZPD) (Septriani, dkk, 2014). 

2.5 Hasil Belajar  

Tingkat perkembangan aktual serta perkembangan potensial yang baik akan 

memberikan kemudahan siswa untuk mendapatkan hasil yang baik juga. Hasil yang 

dicapai disini adalah hasil belajar. Hasil belajar merupakan suatu evaluasi yang dapat 

meyatakan aspek dalam proses berpikir (cognitive domain) dan juga aspek dalam sikap 

(affective domain), keterampilan (pshycomotor domain) yang melekat dalam diri 

individu siswa (Sutrisno& Budi, 2016). Menurut Gagne dalam (Abdullah, 2015) 

menetapkan bahwa terdapat lima macam yaitu, 1) Informasi verbal, merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menyapaikan fakta atau kejadian 

secara lisan atau tulisan, 2) keterampilan intelektual, merupakan  kemampuan yang 

dapat menjadikan seseorang membedakan, menggabungkan, mentabulasi, 

menganalisis, menggolongkam, mengkuantifikasikan benda-benda, kejadian serta 

lambang, 3) keterampilan motorik, merupakan keterampilan dari seseorang untuk  bisa
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melakukan gerakan yang terorganisasi. 4) Strategi kognitif, merupakan kemampuan 

seseorang dalam berfikir, menganalisis dan memecahkan masalah, 5) Sikap, 

merupakan kemampuan seseorang dalam menerima atau menolak suatu objek 

berdasarkan penilaian dirinya terhadap objek yang dilihat.  

Ketercapaian hasil belajar pada setiap siswa berbeda-beda, ada yang tinggi dan 

rendah. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara 

satu faktor dengan faktor lainnya sangat berpengaruh. Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar digolongkan menjadi dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal.  Faktor 

internal merupakan faktor yang datang dalam diri seorang siswa, sedangkan faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa. Faktor internal biasanya 

terdiri dari faktor jasmani, faktor psikologis. Faktor internal terdiri dari keluarga, 

sekolah, dan masyarakat (Slameto, 2010: 54). Pencapaian hasil belajar yang berhasil 

juga dipengaruhi oleh intelegensi yang berkaitan dengan ingatan atau penyimpanan 

informasi dalam memori (Hartono, 2015). Proses belajar sangat membutuhkan 

kemampuan mengingat, karena dengan adanya ingatan maka setiap orang dapat 

mengingat kembali hal-hal yang sudah diperoleh sebelumnya. 

2.6 Retensi Belajar 

Daya ingat juga biasa dikenal dengan retensi. Retensi belajar adalah suatu 

kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mengingat materi yang diajarkan pada 

waktu tertentu. Adanya peningkatan daya retensi siswa maka akan membuat siswa 

mampu untuk menyimpan segala informasi yang di dapatkan dengan mudah dan baik 

sehingga informasi dapat digunakan kembali untuk kegiatan selanjutnya (Wicaksono& 

Aloysius, 2015). Retensi juga diartikan sebagai kemampuan untuk menyimpan 

informasi di memori jangka panjang siswa. Informasi yang di dapat melalui indera 

kemudian dibawa ke memori jangka pendek. Informasi dalam memori jangka pendek 

kemudian disimpan di memori jangka panjang.  Informasi yang telah disimpan pada 

memori jangka panjang nantinya akan di coding atau transformasi (Widayati,dkk, 

2015). Retensi merupakan salah satu hal yang penting dalam proses belajar, karena 

tanpa adanya retensi maka siswa tidak memiliki bukti yang menunjukkan bahwa setiap

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

 
 

orang pernah belajar hal tersebut. Peran retensi juga sangat besar untuk mengukur 

keberhasilan yang dicapai oleh setiap siswa. 

2.7 Teori Belajar yang mendukung 

2.7.2 Teori Kognitivistik 

Cognition diartikan sebagai aktivitas mengetahui, memperoleh pengetahuan, 

mengorganisasikan, dan menggunakannya. Psikologi kognitif memandang manusia 

sebagai makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi informasi untuk diproses. 

Teori kognitivistik menyatakan bahwa seorang anak berfikir bukan karena kurang 

matang dibandingkan dengan orang dewasa karena kalah mengenai pengetahuan, tetapi 

juga karena berbeda secara kualitatif. Piaget menyatakan dalam penelitiannya bahwa 

perkembangan intelektual individu serta perubahan dari umur sangat berpengaruh pada 

kemampuan yang dimiliki setiap individu. Piaget menyatakan bahwa seorang anak 

dilahirkan dengan skemata sensorimotor yang merupakan suatu kerangka untuk 

interaksi awal anak dengan lingkungan sekitar (Ibda, 2015).  

2.7.3 Teori Konstruktivistik 

Teori konstruktivistik memandang bahwa siswa dalam belajar harus bebas, 

kebebasan menjadi unsur yang esensial dalam lingkungan belajar. Teori belajar 

konstruktivistik biasanya dimulai dari karakteristik manusia masa depan yang 

diharapkan, konstruksi pengetahuan, proses belajar menurut teori konstruktivistik.  

Teori Piaget seringkali disebut konstruktivisme personal karena lebih menekankan 

keaktifan pribadi seseorang dalam mengkontruksikan pengetahuannya (Suparno, 

2014:123). Teori ini memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi kognitif melalui 

aktivitas seseorang.
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2.7 Kerangka Landasan Berpikir 

Berikut merupakan kerangka landasan berpikir dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wilayah Agroekosistem merupakan suatu wilayah pertanian yang memiliki 

sifat hubungan timbal balik antara beberapa orang dengan lingkungannya 

untuk kelangsungan hidup (Damayanti, 2013). Potensi sumber daya dalam 

wilayah ini sangat melimpah, hal ini seharusnya dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran IPA, namun kenyataanya potensi tersebut belum 

sepenuhnya dimanfaatkan sebagai sumber belajar, hal ini membuat 

siswa menjadi pasif, malas dan hanya menghafal saja tanpa ada objek 

secara langsung untuk diamati. 

Pengembangan model pembelajaran yang dapat meningkatkan daya retensi 

dan hasil belajar siswa 

Perlu adanya model pembelajaran yang dapat menyenangkan siswa yang 

melibatkan siswa secara aktif dan mengangkat potensi wilayah sekitar sebagai 

sumber belajar sehingga meningkatkan hasil belajar dan retensi belajar. Model 

pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran 

(Kristin, 2016 

Pengembangan model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis 

Brain-Based Learning (BBL) untuk pembelajaran IPA SMP di Wilayah 

Agroekosistem 

Model pembelajaran Talking 

Chips merupakan model 

pembelajaran yang membuat 

siswa aktif untuk berbicara 

menggunakan kartu untuk 

berbicara. Setiap anggota 

kelompok mendapat kesempatan 

untuk memberikan pendapat dan 

mendengarkan dari anggota 

kelompok lain (Fitri,et, al, 

2016). Kelebihan model ini 

yaitu  dapat mengatasi suatu 

hambatan pemerataan 

kesempatan yang terjadi pada 

suatu diskusi kelompok. 

Pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam mencari dan 

menemukan informasi melalui suatu 

kegiatan akan meningkatkan daya 

emosi dari siswa Umumnya siswa 

lebih sering menggunakan otak kiri 

saja yang sifatnya menyimpan 

memori dalam jangka pendek, oleh 

sebab itu harus ada penggunaan otak 

kanan sehingga penerimaan seluruh 

informasi yang didapat lebih mudah 

jika kedua otak saling digunakan . 

Pembelajaran ini dapat dilakukan 

dengan pendekatan Brain-Based 

Learning (Syarwan,dkk, 2014). 

Gambar 2.1 Kerangka Landasan Berpikir 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian pengembangan (research 

and development). Penelitian pengembangan ini digunakan untuk mengembangkan 

serta memvalidasi suatu produk pendidikan (Setyosari, 2013:275). Tahapan model 

pengembangan pada penelitian ini menggunakan model 4-D (four D model) menurut 

Thiagarajan dan Semmel tahun 1974, namun yang digunakan hanya 3 tahap yaitu 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan 

(develop). Pada tahapan pengembangan (develop) dilakukan uji coba terbatas dengan 

jumlah 9 siswa dalam satu kelas. Produk yang dihasilkan dalan penelitian 

pengembangan ini adalah “Pengembangan Model Pembelajaran Kolaboratif Talking 

Chips Berbasis Brain-Based Learning (BBL) untuk Pembelajaran IPA SMP di 

Wilayah Agroekosistem.  

 

3.2 Tempat, Waktu dan Subjek Peneleitian 

Tempat penelitian pengembangan model pembelajaran Talking Chips Berbasis 

Brain- Based Learning (BBL) dilakukan di Program Studi Pendidikan Biologi. Uji 

coba pengembangan model dilakukan di SMPN 9 Jember. Waktu penelitian bulan 

September tahun pelajaran 2018/2019. Subjek penelitian pengembangan ini adalah 

siswa kelas VII B SMPN 9 Jember.  

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional diberikan untuk memberikan persepsi agar tidak terjadi 

kesalah pahaman. Adapun beberapa isitilah yang didefinisikan dalam penelitian ini 

yakni: 

a. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan suatu konsepsi untuk mengajarkan suatu materi 

guna mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Laefudin, 2017:171). Adanya model 
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pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

b. Pembelajaran Kolaboratif 

Pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang melibatkan dua atau 

lebih siswa untuk bekerja dalam suatu kelompok sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran. Kegiatan dalam pembelajaran kolaboratif setiap siswa memiliki tugas 

dan tanggung jawab masing-masing namun tetap berkelompok, dalam kelompok 

tersebut akan muncul interaksi antar siswa sehingga terjadi proses kerjasama untuk 

menghasilkan hasil secara kolektif (Jeong& Cindy, 2017). 

c. Model Pembelajaran Talking Chips  

Model pembelajaran Talking Chips merupakan model pembelajaran kolaboratif 

yang membuat siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran. Setiap 

anggota kelompok mendapatkan sebuah kartu yang digunakan sebagai tanda jika ingin 

berbicara untuk mengeluarkan pendapat (Barkley, 2016 ). 

d. Pendekatan Brain-Based Learning (BBL)  

Pendekatan Brain- Based Learning (BBL) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang membuat siswa untuk aktif dalam membangun pengetahuan yang dilandasi 

dengan struktur kognitif siswa dan didasarkan pada proses kerja otak, sehingga 

pengetahuan yang didapat lebih mudah untuk diserap (Silvana& Adhitya, 2016). 

e. Retensi Belajar 

Retensi belajar merupakan suatu hal yang dimiliki oleh setiap siswa dalam 

menyimpan informasi yang telah diperoleh kemudian mengutarakan kembali apa yang 

sudah tersimpan dalam memori. Daya retensi siswa yang semakin tinggi maka akan 

semakin efektif suatu pembelajaran yang dilakukan (Nai, 2017:322). 

f. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu pola tingkah laku, nilai, pengertian, sikap, apresiasi, 

serta keterampilan. Hasil belajar merupakan subjek penilaian di kelas berupa 

kemampuan baru yang telah diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 

(Widodo& Lusi, 2013).
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3.4 Desain Penelitian 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat dari 

pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang 

dikembangkan perangkatanya. Tahap define memiliki lima tahapan sebagai berikut: 

1) Analisis ujung depan  

Analisis ujung depan merupakan analisis awal yang dihadapi guru, kondisi 

sekolah dan semua yang berkaitan dengan pengembangan model yaitu kondisi secara 

nyata  di sekolah wilayah agroekosistem Jember. Tahap awal yang dilakukan pada 

penelitian ini adalah menyebar angket kepada guru-guru MGMP se- Kabupaten Jember 

untuk mengetahui model pembelajaran apa saja yang digunakan dan sudahkah 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Tahap ini dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan suatu gambaran mengenai keadaan sebenarnya dan 

memudahkan dalam menentukan model pembelajaran yang akan dikembangkan untuk 

meningkatkan retensi belajara dan hasil belajar siswa.  

2) Analisis siswa 

Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis karakter yang meliputi keaktifan 

siswa dan kemampuan akademik siswa dalam menerima materi dari setiap 

pembelajaran, menganalisis tingkat kemampuan akademik yang dimiliki setiap siswa 

dengan melihat jurnal harian dan hasil belajar pada materi sebelumnya sebelum 

dilakukan pengambilan data penelitian. Tahap analisis siswa juga digunakan untuk 

melihat tingkat retensi siswa berdasarkan wawancara dengan guru. 

3) Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan dengan menganalisis tugas yang akan dilakukan siswa 

untuk suatu materi yang akan diberikan berdasarkan kompetensi dasar guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Penelitian ini dilakukan pengkajian tentang pembelajaran yang 

berpusat kepada siswa. Pada pengembangan model kolaboratif yang dipadukan dengan 

pendekatan Brain-Based Learning adalah praktikum, berdiskusi, mengerjakan Lembar 

Kerja Siswa (LKS), mempresentasikan hasil diskusi, dan membuat kesimpulan.
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4) Analisi konsep 

Analisis konsep merupakan analisis yang dilakukan dengan menganalisi konsep-

konsep materi dari pembelajaran yang relevan. Penelitian ini merencanakan  sebuah 

model pembelajaran yang dapat dimengerti dan sesuai dengan karakter siswa serta 

kebutuhan dari siswa, menganalisis kemampuan peserta didik dalam memahami 

konsep dan pencapaian tujuan pembelajaran, menganalisis kompetensi dasar yang 

sesuai dengan pengembangan model Talking Chips berbasis Brain-Based Learning 

(BBL). Kompetensi Dasar yang sesuai untuk digunakan ialah KD 3.2 

Mengklasifikasikan makhluk hidup dan benda berdasarkan karakteristik yang diamati, 

4.2 Menyajikan hasil pengklasifikasian makhluk hidup dan benda disekitar 

berdasarkan karakteristik yang diamati 

5) Perumusan tujuan pembelajaran 

Kegiatan perumusan tujuan pembelajaran merupakan tahapan untuk menentukan 

tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai. Tahapan 

perumusan tujuan ini merupakan tahap gabungan antara hasil yang sudah dicapai dalam 

analisis tugas serta analisis konsep yang telah dilakukan dan diiringi dengan perumusan 

tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang ada. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan prototype dari suatu perangkat 

pembelajaran. Langkah-langkah dalam tahap ini ada empat yang meliputi: 

1) Penyusunan tes acuan patokan. Tahapan ini dilakukan penyusunan tes dalam 

implementasi pengembangan model Talking Chips. Penyusunan tes didasarkan pada 

tujuan yang sesuai dengan model pembelajaran Talking Chips Berbasis Brain-Based 

Learning (BBL), pemilihan tes yang digunakan adalah tes kognitif. Jenis tes berupa 

pre-test dan post-test. 

2) Pemilihan media. Pemilihan media harus disesuaikan dengan karakter materi 

yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Pada peneleitian ini menggunakan media 

yang disesuaikan dengan model pembelajaran Talking Chips berbasis  Brain-Based 
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Learning berupa Lermbar Kerja Siswa (LKS), power point, tumbuhan asli, hewan 

awetan dan lingkungan sekitar. 

 

3) Pemilihan format, pada tahap ini dilakukan pemilihan format yang akan 

disajikan sesuai dengan model pembelajaran yang dikembangkan. Penyajian 

pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan penyajian pembelajaran Talking Chips 

berbasis Brain-Based Learning yang disesuaikan dengan sintaks pembelajaran dan 

relevan dengan media pembelajaran yang digunakan guna mencapai tujuan 

pembelajaran yang ada. 

4) Desain awal, pada tahap ini dilakukan penyajian materi melalui media yang 

tepat yang sebelumnya sudah dilakukan validasi model pembelajaran yang dihasilkan..   

c. Tahap Pengembangan (Develop)  

Tahap pengembangan ini dilakukan untuk mendapatkan perangkat pembelajaran 

yang sudah direvisi oleh para ahli. Tahap pengembangan terdiri dari: 

1) Validasi perangkat oleh ahli yang diikuti dengan proses revisi. 

2) Uji coba terbatas yang dilakukan langsung dengan siswa yang sesungguhnya. 

3) Hasil dari uji coba terbatas nantinya akan dilakukan revisi guna menghasilkan 

model pembelajaran yang valid, efektif, dan praktis. 

4) Uji kelas besar dengan menggunakan satu kelas  

 

3.5 Rancangan Pengembangan Model Talking Chips Berbasis BBL 

Pengembangan model pada penelitian ini berasal dari model pembelajaran 

Talking Chips yang dipadukan dengan Brain-Based Learning. Langkah-langkah 

pengembangan model pembelajaran Talking Chips yang dipadukan dengan Brain-

Based Learning adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1  Pengembangan Model Pembelajaran Talking Chips berbasis BBL. 

 

Prinsip Brain-Based Learning Sintaks 

Talking Chips 

Model Pembelajaran Talking 

Chips Berbasis Brain 

Based-Learning 

a. Otak adalah prosesor 

paralel 

b. Belajar melibatkan seluruh 

fisiologi 

 •Guru mengajak siswa untuk 

melakukan gerakan berupa 

Brain gym yang melibatkan 

otak siswa, otak kecil akan 

mengatur gerak tubuh otak 

juga sebagai koordinasi serta 

keseimbangan agar tubuh 

rileks 

c. Emosi sangat penting  

untuk suatu pola 

 

 •Guru mengumumkan akan ada 

reward  di akhir pembelajaran 

untuk siswa yang bersungguh-

sungguh 

 

d. Pencarian makna melalui 

pembuatan pola 

e. Pencarian makna adalah 

bawaan 

 

 

•Guru 

memberikan 

materi 

pembelajaran 

 

•Guru meminta siswa untuk 

membaca buku sesuai dengan 

materi yang dipelajari dengan 

iringan musik instrumental 

 

•Guru memberikan isu  atau 

gejala dalam kehidupan sehari-

hari 

 

f. Setiap otak bekerja secara 

bersamaan untuk 

merasakan dan 

menciptakan suatu bagian 

secara serentak 

 

 

 

g. Belajar melibatkan 

pemusatan perhatian atau 

persepsi sekeliling  

h. Belajar melibatkan proses 

sadar dan tidak sadar 

•Guru 

mengkondisikan       

siswa untuk 

membagi   

kelompok 

dengan jumlah  

4 siswa 

 

•Guru 

memberikan 

tugas kepada 

siswa 

•Guru mengkondisikan kelas 

untuk melakukan diskusi 

kelompok dengan membagi 

siswa menjadi beberapa 

kelompok 

 

 

 

•Guru memberikan LKS kepada 

siswa, kemudian siswa 

berdiskusi secara kelompok 

namun tugas diselesaikan 

secara individu (sharing level) 
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i. Otak memahami dan 

mengingat dengan baik fakta 

dan keterampilan tertanam di 

memori spasial 

 

 

 

 •Siswa menunjukkan 

kemampuan yang telah dimiliki 

untuk menjawab permasalahan 

yang diberikan guru 

•Guru dapat membantu siswa 

dalam melakukan diskusi 

kelompok 

 

j. Manusia mempunyai dua 

jenis sistem memori yaitu 

spasial dan hafalan 

 

 

 

 •Guru meminta siswa untuk 

melakukan pengamatan baik di 

dalam kelas maupun di luar 

kelas 

 

k. Pembelajaran ditingkatkan 

oleh tantangan dan dihambat 

oleh ancaman 

l. Setiap otak adalah unik 

 

 

•Guru 

memberikan 

2 kartu 

pendapat 

pada tiap 

siswa untuk 

digunakan 

menjawab 

pertanyaan 

terhadap 

permasalahan 

yang 

diberikan 

 

•Guru memberikan 2 kartu 

kepada siswa untuk berbicara 

mengeluarkan pendapat 

terhadap permasalahan yang 

diberikan 

•Siswa dapat memberikan 

jawaban dengan menggunakan 

kartu yang diberikan untuk 

mengeluarkan pendapat 

•Guru memberikan kuis dengan 

pertanyaan yang mampu 

merangsang siswa dalam 

berpikir kritis (jumping task) 

(HOTS) 

m. Emosi sangat penting  untuk 

suatu pola 

 

 

 •Memberikan penghargaan 

kepada siswa yang 

mengeluarkan pendapat terbaik 

dan yang aktif dalam 

pembelajaran 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


25 
 

 
 

a. Sintakmatik 

Sintakmatik merupakan langkah-langkah pembelajaran yang dimulai sejak awal 

hingga pembelajaran berakhir. 

b. Sistem sosial 

Sistem sosial yang ada dalam model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain- 

Based Learning (BBL) yaitu dengan pembentukan kelompok berjumlah 4 orang secara 

heterogen dalam setiap kelompok. Adanya pertukaran informasi dalam kelompok 

dengan menggunakan kartu bicara atau keping bicara untuk mengeluarkan pendapat, 

sehingga dalam diskusi juga terjadi proses mendengarkan.  

c. Prinsip reaksi 

Prinsip reaksi dalam model pembelajaran Talking Chips  berbasis Brain-Based 

Learning (BBL) yaitu guru berlaku sebagai fasilitator dan memantau jalannya diskusi 

siswa. Guru juga berperan untuk melakukan klarifikasi materi hasil diskusi setiap 

kelompok. 

d. Sistem pendukung  

Sistem pendukung dalam mengimplementasikan model pembelajaran Talking Chips 

berbasis Brain-Based Learning (BBL)  adalah menggunakan lembar kerja siswa dan 

lembar diskusi siswa, LCD, power point, papan tulis dan sumber belajar yang 

memanfaatkan lingkungan sekitar berupa tumbuhan asli dan hewan awetan. 

e. Dampak intruksional 

Dampak intruksional dalam model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-

Based Learning (BBL) yaitu meningkatkan retensi belajar serta hasil belajar  dengan 

cara berdiskusi secara kelompok sehingga membuat belajar menjadi menyenangkan. 

f. Dampak Pengiring 

Dampak pengiring model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-Based 

Learning adalah melibatkan siswa untuk aktif dalam diskusi, mampu untuk 

mengeluarkan pendapat, menghargai pendapat siswa lain dalam berdiskusi, mampu 

meningkatkan daya ingat atau retensi serta mampu meningkatkan hasil belajar.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Hasil data 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini berupa hasil validasi dari model 

pembelajaran yaitu buku panduan model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain-

Based Learning (BBL), silabus, RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), instrumen,  

dan tes hasil belajar kognitif.  

3.6.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

a) Pengumpulan data dari lembar validasi produk oleh ahli. 

Validasi dilakukan oleh ahli pengembangan pengguna (guru). Validator 

memberikan penilaian dengan bentuk penilaian berupa checklist (√) pada kolom yang 

disediakan dan menulis kritik serta saran pada lembar yang diberikan.  

b) Metode tes  

Penelitian ini menggunakan metode tes sebelum dan sesudah mengembangkan 

model pembelajaran kolaboratif Talking Chips Berbasis Brain-Based Learning. 

Metode tes sebelum pengembangan model Talking Chips berbasis BBL adalah 

melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan setelah 

pengembangan model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis Brain-Based 

Learning dilakukan post-test untuk melihat ketercapaian hasil belajar kognitif siswa 

dan tes tunda untuk mengetahui retensi belajar siswa (terdapat pada Lampiran G1. 

Halaman 118 ). 

c) Metode wawancara 

Wawancara dilakukan pada guru-guru IPA di wilayah Agroekosistem antara lain  

guru SMPN 9 Jember, SMPN 8 Jember dan, SMPN 7 Jember. Tujuan wawancara 

adalah untuk mengetahui bagaimana proses pembelajarannya, model pembelajaran 

yang digunakan, metode yang digunakan, karakteristik siswa, retensi belajar siswa 

serta hasil belajar IPA. Metode wawancara dilakukan dengan guru dengan  pedoman 

wawancara yang ada (terdapat pada Lampiran  B. halaman 80).
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d)       Metode angket 

Angket yang digunakan yaitu angket respon guru (terdapat pada Lampiran H3. 

halaman 151) dan angket respon siswa (terdapat pada Lampiran I3. Halaman 158) 

e) Metode observasi 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di 

lapangan. Proses yang diamati dalam observasi adalah sikap seorang guru dalam 

melakukan pembelajaran dan kondisi siswa selama proses pembelajaran. 

f) Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi ini terdiri atas nama subjek penelitian yaitu siswa SMPN 9 

Jember kelas VII B tahun ajaran 2018/2019, nilai ulangan harian sebelumnya, draf 

nama siswa, jadwal pembelajaran, foto serta video dalam proses penelitian ini.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu sebagai berikut. 

3.7.1 Analisis Proses Pengembangan Model Pembelajaran 

Analisis pengembangan model pembelajaran menggunakan analisis deskripsi 

pada tiap tahap pengembangan. Tahap pendefinisian yang terdiri atas 5 tahap. Pada 

tahap Design terdiri atas 4 tahap dan pada tahap Develop (pengembangan) terdiri atas 

tahap Expert Appraisal (Penilaian Ahli) dan Developmental Testing (Uji Coba 

Pengembangan) dengan dilakukan uji terbatas dalam skala kecil dengan melibatkan 9 

orang siswa di kelas. 

3.7.2 Validasi Model Pembelajaran Talking Chips Berbasis BBL  

Validasi model pembelajaran ini adalah hasil rancangan model pembelajaran 

kolaboratif Talking Chips berbasis BBL, validasi silabus, validasi RPP, dan validasi tes 

hasil belajar, validasi dilakukan oleh ahli dan pengguna. Rumus yang dapat digunakan 

untuk menghitung hasil skor yang di dapatkan adalah sebagai berikut. 

Va =
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
× 100 

(Akbar, 2013: 158) 
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Keterangan  

Va :  Validasi Ahli 

TSh  : Total skor maksimal yang diharapkan 

TSe : Total skor empiris (hasil validasi) 

Tabel 3.2 Kriteria validasi model pembelajaran Talking Chips berbasis Brain- Based 

Learning sebaga berikut. 

Pencapaian nilai 

(skor) 

Kategori 

validitas 

Keterangan 

81<x <100 Sangat valid Sangat baik dan siap untuk digunakan 

61<x 80 Valid Produk dapat digunakan, namun harus 

dilakukan revisi kecil 

41<x <60 Cukup valid Dapat digunakan, namun tingkat revisi 

lebih besar 

21<x<40 Kurang valid Kurang dapat digunakan, harus di revisi 

secara besar-besaran dengan untuk 

penyempurnaan 

1<x<20 Tidak valid Tidak dapat digunakan, harus revisi 

keseluruhan 

(Dimodifikasi dari Maryuliana, dkk, 2016) 

 

3.7.3 Efektivitas Pengembangan Model Pembelajaran Talking Chips berbasis (Brain-

Based Learning) BBL 

Pengukuran efektivitas model pembelajaran Talking Chips berbasis BBL dapat 

dilakukan dengan menggunakan Normalized-gain. Persentase dapat dihitung 

berdasarkan rumus di bawah ini. 

Presentase respon =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙−𝑠𝑘𝑜𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Tabel 3.3 Kriteria-kriteria Normalized-gain 

 (Meltzer, 2002) 

Besar koefisien Kriteria 

0,7 > g: tinggi Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 
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3.7.4 Kepraktisan Model pembelajaran Talking Chips Berbasisi BBL 

Kepraktisan model pembelajarn Talking Chips berbasis BBL dapat dilakukan 

dengan menganalisis respon guru dan respon siswa. Respon guru dan siswa di ambil 

dari hasil angket yang telah diberikan setelah pengembangan model pembelajaran 

Talking Chips berbasis BBL. Persentase dapat dihitung berdasarkan rumus di bawah 

ini. 

Presentase respon =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
× 100% 

Tabel 3.4 Kriteria kepraktisan model pembelajaran Talking Chips berbasis BBL 

Pencapaian nilai (%) Kategori 

validitas 

Keterangan 

81<x <100 Sangat baik Sangat baik dan siap untuk digunakan 

61<x 80 Baik Produk dapat digunakan, namun harus 

dilakukan revisi kecil 

41<x <60 Cukup baik Dapat digunakan, namun tingkat revisi 

lebih besar 

21<x<40 Kurang baik Tidak dapat digunakan, harus di revisi 

secara besar-besaran 

0<x<20 Tidak baik Sangat tidak dapat digunakan 

(Widyaningsih& Irfan, 2015) 

 

3.7.5 Retensi belajar 

Teknik analisis yang digunakan untuk mengukur tingkat retensi adalah 

melakukan tes tunda yaitu tes yang dilakukan kembali 2 minggu setelah dilakukan 

post- test. Rumus yang digunakan sebagai berikut.  

R = 
𝑀3

𝑀2
× 100% 

Tabel 3.5 Kriteria retensi siswa 

Retensi (R) %  Kategori 

R  ≥70 Tinggi 

60 < R < 70 Sedang 

R ≤ 6 Rendah 

(Widayati, dkk, 2015)
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3.8 Alur Penelitian 

Tabel 3.1 Alur Penelitian 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa. 

a.   Proses pengembangan model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL 

ini menggunakan desain penelitian 4D, namun hanya 3 tahap saja yang digunakan 

yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design)  dan tahap 

pengembangan (develop). 

b.  Model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL yang valid digunakan 

untuk pembelajaran IPA siswa SMP yaitu memiliki sintakmatik yang terdiri tahapan 

guru memberikan materi pembelajaran, guru membagi siswa untuk berkelompok 

dengan jumlah 4 siswa setiap kelompok, memberikan tugas kepada siswa, 

pemberian 2 kartu pendapat kepada setiap siswa untuk mengemukakan pendapat. 

Sistem sosial pada model kolaboratif Talking Chips berbasis BBL ini adalah 

pembentukan kelompok untuk dapat berdiskusi dan anggota kelompok dibentuk 

secara heterogen  untuk bertukar informasi dan diskusi. Prinsip reaksi model 

pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL yaitu guru sebagai fasilitator 

siswa dalam melakukan diskusi, pengamatan di dalam kelas maupun di luar kelas, 

mengemukakan pendapat, serta membuat kesimpualan dalam pembelajaran. Sistem 

pendukung dalam model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL ini 

menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa), menggunakan power point, 

menggunakan tumbuhan asli dan hewan yang telah diawetkan, serta membuat 

pertanyaan. Dampak Intruksional model pembelajaran kolaboratif Talking Chips 

berbasis BBL ini membuat siswa merasa senang untuk belajar sehingga hasil belajar 

dan retensi belajar meningkat. Dampak pengiring model pembelajaran kolaboratif 

Talking Chips yaitu siswa dapat aktif dalam diskusi, mampu memecahkan masalah 

sendiri, mampu menghargai pendapat teman sehingga meningkatkan hasil belajar. 

c. Model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL efektif   dilihat dari 

beberapa unsur yang mendukung yaitu adanya sintakmatik, sistem sosial, prinsip 
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reaksi, sistem pendukung, dampak intruksional yang mampu meningkatkan retensi 

belajar serta hasil belajar, unsur yang terakhir yaitu dampak pengiring. 

d. Model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL praktis diukur dengan 

besarnya angket kepraktisan guru dan siswa.  Rerata keseluruhan dari angket 

kepraktisan guru adalah sebesar 98%, sehingga model pembelajaran kolaboratif 

Talking Chips berbasis Brain-Based Learning masuk ke kategori sangat praktis. 

Sedangkan rerata keseluruhan dari angket kepraktisan siswa adalah 96% dan dapat 

dinyatan bahwa model pembelajaran kolaboratif Talking Chips berbasis BBL juga 

sangat praktis. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi guru untuk meningkatkan retensi serta hasil belajar sebaiknya model 

pembelajaran dilakukan dengan menyenangkan dan tidak membuat siswa menjadi 

takut untuk belajar sehingga siswa menjadi aktif dalam pembelajaran yang 

dilakukan , atau bisa dengan membuat inovasi baru terhadap model pembelajaran 

yang sudah ada dan disesuaikan dengan karakteristik siswa. 

b. Bagi peneliti lain,  model pembelajaran ini dapat dijadikan acuan  apabila 

dilakukan lanjutan dengan mengubah materi. Penerapan model pembelajaran 

sebaiknya lebih memperhatikan alokasi waktu dan sebaiknya memberikan 

ketegasan baik itu perilaku maupun informasi dalam pembelajaran agar 

pembelajaran berjalan dengan baik dan siswa menjadi lebih memperhatikan. 
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LAMPIRAN A. MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Latar Belakang Rumusan 

Masalah 

Sumber 

Data 

Variabel Tempat Metodologi 

Penelitian 

Pengembangan  

Model 

Pembelajaran 

Kolaboratif 

Talking Chips 

Berbasis  Brain-

Based Learning 

(BBL) Untuk 

Pembelajaran IPA 

SMP di Wilayah 

Agroekosistem 

 

Wilayah Agroekosistem merupakan 

suatu wilayah pertanian yang memiliki 

sifat hubungan timbal balik antara 

beberapa orang atau sekelompok manusia 

dan lingkungan fisik dari suatu 

lingkungan hidupnya guna 

memungkinkan suatu kelangsungan hidup 

bagi sekelompok manusia itu sendiri. 

Luas wilayah agroekosistem  terbagi atas 

beberapa kelompok antara lain,  lahan 

pekarangan, ladang, sawah, kolam, dan 

padang rumput (BPS, 2008). Adanya 

potensi sumberdaya alam yang telah 

disediakan oleh alam dapat digunakan 

sebagai sumber belajar yang bervariasi. 

Potensi yang telah disediakan ternyata 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar, hal ini membuat siswa 

menjadi pasif, malas dan hanya 

menghafal saja tanpa ada objek secara 

langsung untuk diamati sehingga 

permasalahan yang muncul yaitu 

kurangnya daya ingat atau retensi siswa 

dalam materi pembelajaran IPA yang 

1. Bagaimana 

model 

pembelajaran 

Talking Chips 

berbasis 

Brain-Based 

Learning 

(BBL) yang 

valid untuk 

pembelajaran 

IPA siswa 

SMP daerah 

di wilayah 

Agroekosiste

m? 

2. Bagaimana 

model 

pembelajaran 

Talking Chips 

berbasis 

Brain-Based 

Learning 

(BBL) yang 

efektif untuk 

1. Lembar 

validasi 

oleh 

validator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.Angket 

kepraktisan 

model yang 

di dapatkan 

 

 

 

 

 

1.Variabel 

bebas :Retensi 

belajar dan 

hasil belajar 

siswa 

 2.Variabel 

terikat: 

Pengembangan  

Model 

Pembelajaran 

Kolaboratif 

Talking Chips 

1. SMP 

Negeri 9 

Jember 

2. SMP 

Negeri 9 

Jember 

dan FKIP 

Gedung 

3 

Universit

as 

Jember 

 

1.Jenis 

penelitian: 

(research and 

development) 

2.Pengumpulan 

data: Tes 

kognitif berupa 

pre-test dan 

pos- test, 

retensi belajar 

dan hasil 

angket respon 

siswa,angket 

respon guru, 

validasi 

3. Teknik analisa 

data: 

 1. Analisis 

validasi 

2.  Analisis 

efektivitas 

model 

pembelajaran 
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berpengaruh terhadap hasil belajar setiap 

siswa.  

Berdasarkan permasalahan tersebut 

seorang guru dituntut untuk melakukan 

proses pembelajaran yang dapat membuat 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran  

yang sedang diajarkan. Pembelajaran 

yang melibatkan siswa dapat dilakukan 

dengan berbagai pendekatan, salah 

satunya adalah pendekatan Brain-Based 

Learning (BBL) yang bersifat alami untuk 

otak serta cara otak dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan serta pengalaman yang 

ada (Jensen, 2008: 12). Pendekatan 

menggunakan BBL (Brain- Based 

learning) akan terlaksana dengan baik 

jika diterapkan menggunakan suatu model 

pembelajaran.  

Model pembelajaran kolaboratif yang 

dapat diterapkan dengan pendekatan 

Brain- Based Learning adalah model 

pembelajaran kolaboratif  tipe Talking 

Chips. Kelebihan dari model 

pembelajaran Talking Chips dalam 

pembelajaran adalah memuat pemerataan 

kesempatan siswa untuk aktif dalam 

diskusi kelompok dan individu.  

pembelajaran 

IPA siswa 

SMP di 

wilayah 

Agroekosiste

m? 

3. Bagaimana 

model 

pembelajaran 

Talking Chips 

berbasis 

Brain-Based 

Learning 

(BBL)  yang 

praktis untuk 

pembelajaran 

IPA siswa 

SMP di 

wilayah  

Agroekosiste

m? 

 

 

 

 

 

 

3.Kegiatan 

KBM yang 

dilakukan 

dengan N-

gain  

3. Analisis 

angket respon 

siswa dan 

guru 
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LAMPIRAN B. PEDOMAN WAWANCARA 

 

Wawancara sebelum penelitian 

 

 

No Peneliti Jawaban Guru 

1 Bagaimana proses pembelajaran 

IPA secara umum di sekolah ini 

khususnya kelas VII? 

Diskusi, pengamatan, ceramah, dan 

praktikum 

2 Karakteristik apa saja yang 

membedakan sekolah di SMP 

wilayah Agroekosistem dengan 

SMP wilayah lainnya? 

 

Lebih enak karena siswa dapat 

melakukan pengamatan secara langsung 

3 Apakah dalam proses 

pembelajaran IPA Bapak/Ibu 

pernah mengkaitkan  materi yang 

diajarkan dengan wilayah 

Agroekosistem? 

 

Pembelajaran sering mengkaitkan 

dengan wilayah Agroekosistem 

dikarenakan banyak tumbuhan sehingga 

membuat belajar lebih nyaman 

4 Apakah di sekolah ini sudah 

menerapkan kurikulum 2013 

revisi terbaru? 

Penerapan kurikulum 2013 sudah 

diterapkan dikelas 7 dan 8 

5 Model pembelajaran apa saja 

yang biasa Bapak/ Ibu gunakan 

dalam pembelajaran IPA di 

kelas? 

 

Model pembelajaran yang sering 

digunakan adalah Discovery Learning, 

Problem Based Learning 

6 Bagaimana motivasi siswa dalam 

mengikuti pembelajaran IPA di 

sekolah ini? 

 

Tingkat motivasi siswa masih cenderung 

kurang dan lemah 

7 Bagaimana hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA di 

sekolah ini? 

 

Hasil belajar yang didapat belum 

maksimal 
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Wawancara setelah penelitian 

No Peneliti Jawaban guru 

1 Bagaimana menurut bapak/ibu 

tentang model pembelajaran 

kolaboratif tipe Talking Chips  

berbasis BBL yang diterapkan di 

kelas? 

Sangat bagus, karena dapat melatih 

siswa mengemukakan pendapatnya 

2 Apakah model pembelajaran 

kolaboratif tipe Talking Chips 

berbasis BBL sesuai dengan mata 

pelajaran IPA khususnya materi 

Klasifikasi Makhluk Hidup? 

 

Model pembelajaran Talking Chips 

berbasis BBL sudah sesuai dengan mata 

pelajaran IPA karena dari hasil 

pengamatan siswa dapat langsung 

mengemukakan pendapatnya sendiri 

3 Apakah model pembelajaran 

kolaboratif tipe Talking Chips 

berbasis BBL dapat mengatasi 

kesulitan siswa di mata pelajaran 

IPA? 

 

Model pembelajaran kolaboratif Talking 

Chips berbasis BBL dapat mengatasi 

kesulitan siswa di mata pelajaran IPA, 

karena dapat menciptakan situasi saling 

bertanya antar siswa 

4 Saran apa yang ingin Bapak/Ibu 

sampaikan mengenai model 

pembelajaran kolaboratif tipe 

Talking Chips berbasis BBL?  

 

Sebaiknya siswa dilatih untuk 

mengemukakan pendapat secara klasikal 

atau secara kelompok besar agar 

memunculkan rasa berani 
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LAMPIRAN C1. NEED ASSESMENT GURU 
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LAMPIRAN C2. NEED ASSESMENT SISWA 
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LAMPIRAN D1. LEMBAR VALIDASI BUKU PANDUAN MODEL 

PEMBELAJARAN TALKING CHIPS BERBASIS BBL 

OLEH AHLI (DOSEN) DAN PENGGUNA (GURU) 

  

  

Ahli Pengembangan  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


86 
 

 
 

 

 

 

Ahli Pengembangan  
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Pengguna (Guru)  
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LAMPIRAN D2. HASIL ANALISIS VALIDASI BUKU PANDUAN  MODEL 

PEMBELAJARAN TALKING CHIPS BERBASIS BBL  

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 

1. 
Latar belakang pengembangan model 

telah disampaikan dengan jelas 
4 4 5 

2. 
Tujuan dilakukannya pengembangan 

model disampaikan dengan jelas 
5 5 5 

3. 
Deskripsi model telah disampaikan 

dengan jelas 
4 5 5 

4. 
Prinsip reaksi model pembelajaran 

disampaikan dengan jelas 
4 4 5 

5. 
Prinsip sosial model pembelajaran 

disampaikan dengan jelas 
4 4 5 

6. 

Prinsip pendukung model 

pembelajaran disampaikan dengan 

jelas 

4 4 5 

7. 

Pendekatan pembelajaran yang 

digunakan dalam model 

pembelajaran telah disampaikan 

dengan jelas 

4 5 5 

8. 

Langkah-langkah dalam model 

pembelajaran telah disampaikan 

dengan jelas 

4 4 5 

9. 
Perkiraan model mampu memberi 

tugas individu 
4 5 4 

10. 
Model mampu memberi tugas 

kelompok 
4 5 5 

11. 
Model mampu membuat tugas 

kelompok 
4 5 5 

12. 
Kesuaian model pembelajaran 

dengan tingkat perkembangan siswa 
4 4 4 

13. 

Kebermaknaan pengalaman beajar 

bagi siswa yang dirancang dalam 

model pembelajaran 

4 4 5 

14. 
Model mampu menciptakan 

komunikasi multi arah pada siswa 
4 5 5 
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15. 

Kemampuan model dalam 

mengarahkan siswa untuk melakukan 

eksplorasi pengetahuan 

4 5 5 

16. 
Kemampuan model dalam 

mengarahkan siswa untuk konfirmasi 
4 5 4 

17. 

Ketepatan sumber dan media yang 

dimanfaatkan dalam model 

pembelajaran 

4 4 5 

18. 
Ketepatan pemilihan kompetensi 

dasar dalam model pembelajaran 
4 4 5 

19. 
Hasil belajar yang ingin dicapai telah 

disampaikan dengan jelas 
4 4 5 

20. Ragam bahasa komunikatif 4 5 5 

21. 
Penggunaan bahasa efektif dan 

efisien 
4 4 5 

22. Kalimat sesuai dengan EYD 4 4 5 

23. Ketepatan istilah 4 4 5 

JUMLAH TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR 
93 102 112 

RATA-RATA  81 89 97 

KATEGORI 
Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 
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LAMPIRAN E1. SILABUS PEMBELAJARAN 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Sekolah : SMP Negeri 9 Jember 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

 

KI : 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI : 2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya 

KI : 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata 

KI : 4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

3.2 Mengklasifi

kasi-kan 

makhluk 

hidup dan 

benda 

berdasarkan 

karakteristik 

 Makhluk 

hidupda

n benda 

takhidup 

 

 Ciri-

cirimakh

 Mengidentifi-kasi 

ciri-ciri 

makhlukdan 

benda-benda yang 

ada dilingkungan 

sekitar 

 

3.2.9 Melakukan 

pengamatan 

terhadap 

berbagai 

makhluk hidup 

di sekitarnya. 

 

 Tes 

tulis 

 

 

 

 Tes 

keter

 Pilihan 

Ganda 

dan 

uraian 

 

 LKS dan 

LDS 

10 x 40’  Buku 

Pegan

gan 

Guru 

 

 Buku 

paket 
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Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

yang 

diamati. 

 

4.2 Menyajikan 

hasil 

pengklasifik

asian 

makhluk 

hidup dan 

benda tak 

hidup di 

lingkungan 

sekitar 

berdasarkan 

karakteristik 

yang diamati 

luk 

hidup 

 

 Klasifika

simakhlu

k hidup 

 Mengumpul-kan 

informasimengena

i klasifikasi 

mahlukhidup 

berdasarkan 

persamaan 

ciriyang 

diidentifikasi, 

misalnyakelompok 

monera, protista, 

fungi,plantae, dan 

animalia 

3.2.10 Menjelaskan 

ciri-ciri 

makhluk hidup 

di sekitarnya. 

 

3.2.11 

Mengelompok-

kan makhluk 

hidup 

berdasarkan 

prinsip 

klasifikasi.  

ampil

an 

siswa 

kelas 

VII 

 

 Media 

asli di 

wilay

ah 

agroe

kosist

em 

 

 Buku 

acuan 

lain 

yang 

releva

n 
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LAMPIRAN E2. LEMBAR VALIDASI SILABUS 

 

Ahli Pengembangan  
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Pengguna (Guru)  
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LAMPIRAN E3.  HASIL ANALAISIS VALIDASI SILABUS PEMBELAJARAN 

OLEH AHLI (DOSEN) DAN PENGGUNA (GURU) 

NO INDIKATOR PENILAIAN VALIDATOR 

1 

Kesesuaian format silabus dengan 

BSNP (Badan Standar Nasional 

Pendidikan)  

4 5 5 

2 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) dicantumkan 4 5 5 

3 Kesesuaian indikator dengan KD  4 4 4 

4 Materi pembelajaran sesuai dengan KI, 

KD, dan Indikator 4 4 5 

5 Jenis penilaian sesuai dengan KI,KD, 

dan indikator 4 5 5 

6 Sumber ajar sesuai dengan KI, KD, 

indikator, serta materi belajar 4 4 4 

7 Kesesuaian pengalaman belajar dengan 

indikator dan materi belajar 4 5 5 

8 Ketercukupan alokasi waktu dengan KI 

dan indikator 4 4 5 

9 
Menggunakan bahasa yang baik dan 

benar 4 5 4 

10 
Struktur kalimat yang digunakan 

sederhana 4 4 5 

  

JUMLAH TOTAL SKOR  

VALIDATOR VALIDATOR 40 45 47 

RATA-RATA  80 90 94 

KATEGORI 
Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR  44 

RATA-RATA TOTAL  88 

KATEGORI  Sangat valid 
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LAMPIRAN F1. LEMBAR RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP)  

RENCANA PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 

 

Satuan Pendidikan :  Sekolah Mengah Pertama 

Mata Pelajaran   :  IPA 

 Kelas / Semester  :  VIII / Semester I 

 Topik                             :  Klasifikasi Makhluk Hidup 

 Sub Topik   : Kingdom Plantae 

              Alokasi Waktu   : 2 JP (2 × 40  menit) 

 

A.  KOMPETENSI INTI 

 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah, dan menyajidalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi,dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.3 Memahami prosedur pengklasifikasian 

makhluk hidup dan benda-benda tak 

hidup sebagai bagian kerja ilmiah serta 

mengklasifikasikan berbagai makhluk 

hidup dan benda-benda tak hidup 

3.2.9Menjelaskan ciri-ciri 

Kingdom Plantae 

3.2.10Menjelaskan pembagian 

Kingdom Plantae 

berdasarkan morfologinya 
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berdasarkan ciri yang diamati 3.2.11Menjelaskan ciri-ciri 

tumbuhan lumut beserta 

contohnya 

3.2.12Menjelaskan ciri dari 

tumbuhan paku beserta 

contohnya 

 

4.2  Mengumpulkan data dan melakukan 

klasifikasi terhadap benda-

benda,tumbuhan, dan hewan yang ada 

di lingkungan sekitar 

 

4.2.5 Mengamati bagian-bagian 

tumbuhan lumut dan 

tumbuhan paku 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa dapat menjelaskan ciri-ciri Kingdom Plantae melalui pengamatan 

dengan teliti 

2.  Siswa dapat menjelaskan Pembagian Kingdom Plantae melalui studi literatur 

dengan baik 

3. Siswa dapat menjelaskan ciri dan contoh dari Lumut melalui diskusi dengan 

benar 

4.  Siswa dapat menjelaskan ciri dan contoh dari Paku-pakuan melalui pengamatan 

dengan benar 

5.  Siswa dapat mengamati bagian tumbuhan lumut dan paku melalui pengamatan 

dengan teliti 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Materi Reguler 

a. Kingdom Plantae 

2. Materi Pembelajaran Pengayaan 

a. Pengelompokan Kingdom Plantae 
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b. Tumbuhan berpembuluh dan tidak berpembuluh 

c. Ciri tumbuhan lumut  

d. Ciri tumbuhan paku-pakuan 

3. Materi Pembelajaran Remidial 

a. Perbedaan tumbuhan tidak berpembuluh dan tumbuhan berpembuluh 

b. Contoh dari tumbuhan lumut 

c. Contoh tumbuhan paku 

E. METODE PEMBELAJARAN 

a.   Pendekatan : Pendekatan Brain-Based Learning (BBL) 

b.   Model :Model kolaboratif Talking Chips berbasis 

BBL 

c.   Metode pembelajaran : Studi literatur, diskusi, pengamatan 

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

a. Media   : Lembar Kerja Siswa, LCD 

b. Alat dan bahan  : Lumut, Paku-pakuan 

c. Sumber  : Buku IPA SMP Kelas VII K13 Revisi 2016 

Widodo, Wahono, dkk. 2016. Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: 

Kemdikbud 

Sumber lain yang relevan

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Langkah-langkah 

model 

pembelajaran 

kolaboratif tipe 

Talking Chips 

berbasis BBL 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pra- 

Pembelajaran 

Pemberian semangat 1. Guru memberi salam 

kepada siswa 

2. Guru memandu siswa 

untuk berdoa 

3. Guru  mengecek  kehadiran 

siswa 

5 menit 
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4. Memberikan kue untuk 

sarapan siswa 

5. Guru memberikan motivasi 

semangat siswa untuk 

melakukan brain gym 

dengan diiringi musik 

(Lagi Syantik) 

 

Pendahuluan  1. Guru memberikan 

stimulus agar memunculkan 

rasa ingin  tahu  siswa  

tentang konsep-konsep yang 

ada di kunci determinasi 

2. Apersepsi 

    • Guru membahas mengenai 

materi sebelumnya yaitu 

Mikroskop, Monera dan 

Protista 

3.    Motivasi 

    •Guru menunjukkan bermacam 

tumbuhan yang terdiri dari 

tumbuhan lumut dan 

tumbuhan paku dan 

tumbuhan lain 

    •  Guru memberikan pertanyaan 

“Coba sebutkan apa ciri-ciri 

tumbuhan yang dibawa? 

“Apakah jenis tumbuhan 

yang ada itu sama?” 

4. Guru menyampaikan  tujuan 

pembelajaran 

5. Guru menyampaikan reward 

untuk siswa yang 

bersungguh-sungguh 

10 

menit 

Inti Memberikan 

informasi 

 

 

 

 

 

 

1. Guru meminta siswa untuk 

membaca buku tentang 

materi Klasifikasi tumbuhan 

2. Guru memutar musik 

instrumental (Bojo galak) 

untuk mengiringi siswa 

dalam membaca 

50 

menit 
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Mengorganisaikan 

siswa kedalam 

kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan keping 

bicara 

 

 

 

 

 

 

3. Guru memberikan penjelasan 

singkat mengenai materi 

kingdom plantae yaitu bagian 

(Bryophyta dan 

Pteridophyta) 

4. Guru membentuk siswa 

menjadi 8 kelompok secara 

heterogen dengan anggota 4 

siswa setiap kelompok 

(Sharing level) 

6. Guru meminta siswa untuk 

berkumpul ke kelompok 

masing-masing 

7. Guru memberikan nametag 

pada masing-masing 

kelompok 

8. Guru memberikan tumbuhan 

lumut dan paku 

9. Guru memberikan LKS 

mengenai Kingdom Plantae 

10. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan pertanyaan di 

LKS yang telah diberikan  

dengan pengamatan 

tumbuhan yang dibantu 

dengan lup 

11. Guru memutar musik 

instrumental (Bojo galak) 

untuk mengiringi jalannya 

diskusi 

12. Guru memberikan tes 

konsentrasi jika siswa mulai 

bosan 

13. Guru membagikan 2 kartu 

kepada setiap siswa untuk 

berbicara dalam 

mengeluarkan pendapat  

14. Guru meminta siswa untuk 

berbicara dengan 

menggunakan kartu yang 

diberikan sampai semua kartu 

habis 
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Penutup Evaluasi& dan 

penghargaan 

1. Guru memberikan review 

dengan cara perlombaan pada 

setiap baris dan memberikan 

soal (jumping task) 

2. Guru meminta siswa untuk 

merangkum mengenai 

pembelajaran hari ini 

sekaligus menyimpulkan 

3. Guru memberikan penguatan 

tentang materi yang sedang 

diajarkan 

4. Guru memberikan 

penghargaan  kepada siswa 

yang mampu meyimpulkan 

dan aktif dalam pembelajaran  

5. Guru memberikan tugas 

rumah kepada siswa 

6. Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan doa 

15 

menit 

H. PENILAIAN 

Jenis/ teknik penilaian Bentuk Instrumen 

 Tes Kognitif  Tes pilihan ganda dan uraian 

 Sikap  Jurnal  

 Tes Psikomotor  Tes penilaian kinerja dan keaktifan dalam 

berpendapat 

 

1. Penilaian Afektif 

 

No. Nama Kerjasama Rasa ingin 

tahu 

Menghargai Komunikatif Ket. 
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2. Lembar Penilaian Psikomotor 

No. Indikator Hasil Penilaian 

4 3 2 1 

1. Menyajikan hasil diskusi     

2. Keaktifan bertanya     

3. Berpendapat     

Jumlah skor     

 

Rubrik Penilaian Psikomotor 

Aspek Skor Keterangan 

Menyajikan hasil diskusi 4 Menyajikan seluruh hasil diskusi dengan tepat 

3 Menyajikan hasil diskusi dengan tepat 
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2 Menyajikan beberapa hasil diskusi dengan tepat 

1 Tidak menyajikan hasil diskusi dengan tepat 

Keaktifan bertanya 4  Mampu bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami atau mengenai permasalahan dengan 

baik 

3 Mampu bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami atau mengenai permasalahan 

2 Mampu bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami atau mengenai permasalahan namun 

masih ada kesalahan 

1 Tidak mau bertanya mengenai materi yang belum 

dipahami atau mengenai permasalahan 

Berpendapat 4  Mampu berpendapat mengenai pernyataan teman 

dengan baik dan sesuai teori 

3 Mampu berpendapat mengenai pernyataan teman 

dengan baik  

2 Mampu berpendapat mengenai pernyataan teman 

namun masih ragu-ragu  

1 Tidak mau berpendapat mengenai pernyataan 

teman dengan baik dan sesuai teori 

 

 

Kriteria Penilaian 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 × 4 

 

Konversi Penilaian 

Sangat Baik (A) Apabila skor = 4 

Baik ( B ) Apabila skor = 3 
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Cukup ( C ) Apabila skor = 2 

Kurang ( D ) Apabila skor = 1 

 

3. Penilaian Kognitif 

Soal Uraian 

1. Sebutkan dua kelompok besar tumbuhan yang dibedakan berdasarkan 

morfologinya 

2. Jelaskan perbedaan antara tumbuhan berpembuluh dan tidak berpembuluh 

3. Sebutkan Divisi dari Kingdom Plantae 

4. Jelaskan 3 ciri-ciri yang dimiliki lumut 

5. Jelaskan 4 ciri-ciri yang dimiliki tumbuhan paku

Rubrik Penilaian Kognitif 

No. Jawaban skor Rubrik 

1. Berdasarkan morfologinya, tumbuhan 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu: Tumbuhan 

tidak berpembuluh dan tumbuhan 

berpembuluh 

20 

Jawaban logis, 

tepat, rinci dan 

sesuai teori 

15 
Jawaban logis 

namun kurang rinci 

10 
Jawaban kurang 

tepat 

5 
Ada jawaban tetapi 

salah 

2. Tumbuhan tidak berpembuluh adalah 

tumbuhan yang tidak memiliki berkas 

pengangkut. Kelompok tumbuhan ini belum 

dapat dibedakan akar, batang, dan daunnya 

Tumbuhan berpembuluh adalah tumbuhan 

yang memiliki berkas pengangkut dan sudah 

dapat dibedakan akar, batang, dan daun 

 

20 
Jawaban lengkap 

dan rinci 

15 
Jawaban lengkap  

10 
Jawaban kurang 

lengkap 

5 
Ada jawaban tetapi 

salah 

3. Divisi Kingdom Plantae terdiri dari: Lumut 

(Bryophyta), Paku (Pteridophyta) dan 

tumbuhan berbiji (Spermatophyta) 

20 
Jawaban lengkap, 

jelas, dan rinci 

15 
Jawaban lengkap 

namun kurang rinci 
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10 
Jawaban kurang 

lengkap 

5 
Ada jawaban tetapi  

salah 

4. Ciri-ciri lumut 

a. Tidak memiliki akar, batang dan daun  

b. Tidak memiliki berkas pengangkut 

c. Akar rhizoid 

d. Berkembang biak dengan spora 

e. Mengalami metagenesis 

 

 

20 
Jawaban lengkap, 

tepat, dan rinci 

15 

Jawaban kurang 

lengkap, hanya 

menyebutkan 2 

ciri-ciri  

10 

Jawaban kurang 

lengkap hanya 

menyebutkan 1 

ciri-ciri 

5 
Ada jawaban tetapi 

salah 

5. Ciri-ciri paku 

a. Memiliki akar, batang, dan daun 

b. Tumbuhan berpembuluh 

c. Memiliki daun muda yang menggulung 

d. Pada daun dewasa terdapat sporangium 

e. Perkembangbiakan dengan spora 

f. Mengalami metagenesis 

 

20 
Jawaban lengkap, 

jelas, dan rinci  

15 

Jawaban kurang 

lengkap, hanya 

menyebutkan 2 

ciri-ciri 

10 

Jawaban kurang 

lengkap hanya 

menyebutkan 1 

ciri-ciri 

5 
Ada jawaban tetapi 

salah 

 

Kriteria Penilaian 

Nilai = 
Skor  yang diperoleh

Skor maksimum
 × 100 

 

Konversi Penilaian 

Soal perlombaan setiap baris 

1. Dibawah ini yang tidak termasuk kedalam lima kingdom adalah? 

 80 ≤ x ≤ 100 = A (sangat baik) 40 ≤ x < 60 = C (tidak baik) 

 60 ≤ x < 80 = B (baik) 20 ≤ x < 40 = D (sangat tidak baik) 
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    a. Plantae 

    b. Animalia 

    c. Protista 

    d. Mamalia 

2.  Berdasarkan morfologinya tumbuhan dibedakan menjadi apa saja? 

    a. (Thallophyta&Tracheophyta) 

    b. (Thallophyta& Angiospermae) 

    c. (Thallophyta&Gymnospermae) 

    d. Semua jawaban salah 

3. Manakah yang termasuk ke ciri-ciri lumut? 

   a. Memiliki akar, batang, dan daun sejati 

   b. Uniseluler 

   c. Belum memiliki akar, batang, dan daun sejati 

   d. Tidak memiliki klorofil 

4. Dari gambar disamping, termasuk kedalam kelompok apa tumbuhan tersebut? 

   a. Paku 

   b. Lumut 

   c. Berbiji 

   d. Gymnosperamae 

5. Dibawah ini yang tidak termasuk kedalam contoh tumbuhan lumut adalah? 

   a. Lumut hati 

   b. Marchantiophyta 

   c. Lumut tanduk 

   d. Equisetinae 

6. Dibawah ini yang tidak termasuk ciri-ciri tumbuhan paku adalah? 

   a. Tidak berbunga 

   b. Akar, batang, daun sejati 

   c. Tidak berbiji 

   d. Memiliki akar rhizoid 
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7. Bagian yang ditunjuk oleh huruf 1, 2, 3, 4 dan 5 adalah? 

 

 

 

 

 

 

 

   a. Daun, sporangium, daun yang menggulung, batang, akar 

   b. Daun, daun muda yang mengulung, sporangium, batang, akar 

   c. Daun muda yang menggulung, daun, batang, sporangium, akar 

   d. Daun muda yang menggulung, sporangium, daun, batang, akar 

Soal Jumping task 

1. Bagaimana cara tumbuhan lumut yang memiliki ciri-ciri tidak berpembuluh( tidak 

memiliki berkas pengangkut) dalam menyalurkan nutrisinya? 
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LAMPIRAN 

 

COVER BUKU 
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MATERI PEMBELAJARAN 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Makhluk hidup di Bumi sangat banyak dan beranekaragam. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya pengelompokan berdasarkan ciri tertentu yang dikenal dengan 

istilah klasifikasi. Sistem klasifikasi mengenalkan adanya tingkatan kelompok-

kelompok makhluk hidup mulai dari kelompok besar, kelompok kecil, hingga tingkat 

individu. Tingkatan ini disebut sebagai takson. Tingkatan takson pertama kali 

dikenalkan oleh Carolus Linnaeus dengan tingkatan dari tertinggi ke tingkatan 

terendah. Tingkatan tersebut adalah sebagai berikut. 

Kingdom Divisio (Tumbuhan), Phylum (Hewan)  Classis  Ordo  Familia  Genus  

Species 

Semakin tinggi tingkatan takson, maka persamaan ciri yang dimiliki semakin 

sedikit. Begitupula jumlah anggotanya, semakin rendah tingkatannya, maka jumlah 

anggotanya semakin mengerucut. Berdasarkan sistem klasifikasi yang dikenalkan oleh 

R.H. Whittaker, makhluk hidup dibagi menjadi 5 kingdom yaitu sebagi berikut. 

 1) Kingdom Monera, yaitu kelompok makhluk hidup uniseluler, prokariotik, dan 

mikroskopik seperti bakteri dan ganggang hijau biru.  

2) Kingdom Protista, yaitu kelompok makhluk hidup eukariotik dan sebagian besar 

uniseluler, tetapi sudah memiliki ciri seperti tumbuhan, hewan, atau jamur. Misalnya 

Euglena.  

3) Kingdom Fungi (Jamur) yaitu, kelompok makhluk hidup eukariotik dan tidak 

berklorofil. Contoh: jamur tiram. 

 4) Kingdom Plantae (tumbuhan) yaitu kelompok makhluk hidup eukariotik, 

multiseluler, berdinding sel yang mengandung selulosa, berklorofil, dan dapat 

berfotosintesis, dan autotrof. Contohnya, padi.  

5) Kingdom Animalia yaitu kelompok makhluk hidup eukariotik, multiseluler, tidak 

berklorofil, dan heterotrof. Contohnya, gajah. 

Setiap kingdom tersebut, kemudian dibagi-bagi lagi berdasarkan persamaan ciri 

yang dimilikinya. Untuk membantu mengelompokkan makhluk hidup ke dalam 
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kelompok-kelompok tertentu dapat menggunakan dua cara, yaitu dengan kunci 

dikotom dan kunci determinasi. Klasifikasi dilakukan dengan mengidentifikasi ciri-ciri 

setiap makhluk hidup sebanyak-banyaknya, kemudian mengerucutkannya berdasarkan 

ciri yang sama. Makhluk hidup multiseluler umumnya dapat diamati secara langsung 

dengan indera. Makhluk hidup uniseluler diamati dengan menggunakan alat bantu 

berupa mikroskop, yaitu mikroskop cahaya dan mikroskop elektron. Pertemuan III 

dimaksudkan agar Peserta didik dapat mengamati dan mengelompokkan makhluk 

hidup berdasarkan prinsip klasifikasi. Ketika mengumpulkan sekelompok makhluk 

hidup berdasarkan sifatnya, maka langkah-langkah yang dapat dilakukan adalah 

sebagai berikut.  

1) Mengamati karakteristik dari makhluk hidup tersebut.  

2) Mencatat  persamaan  dan  perbedaan  sifat  masing-masing makhluk hidup.  

3) Mengklasifikasikan makhluk hidup yang memiliki persamaan  sifat.  

4) Memberi  nama yang  sesuai  pada  setiap  kelompok makhluk hidup tersebut
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 

MATERI : KELOMPOK TUMBUHAN (BRYOPHYTA& PTERIDOPHYTA) 

 

Nama   : 

Kelas   : 

Kelompok  : 

No. Absen  : 

 

B. TUJUAN 

1.  Dapat menjelaskan ciri-ciri Kingdom Plantae  

2.  Dapat menjelaskan Pembagian Kingdom Plantae  

3.  Dapat menjelaskan ciri dan contoh dari Lumut  

4.  Dapat menjelaskan ciri dan contoh dari Paku-pakuan  

5.  Dapat mengamati bagian tumbuhan lumut dan paku  

C. PETUNJUK  

a. Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar 

b. Waktu mengerjakan adalah 20 menit 

1. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki oleh tumbuhan 

Jawab : 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

2. a. Jelaskan mengenai tumbuhan tidak berpembuluh 

    b. Jelaskan mengenai tumbuhan berpembuluh 

Jawab : 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


111 
 

 
 

3. a. Sebutkan ciri-ciri yang dimiliki tumbuhan lumut 

    b. Sebutkan contoh dari lumut 

Jawab : 

.....................................................................................................................................

.....................................................................................................................................

..................................................................................................................................... 

4. a. Sebutkan ciri-ciri dan bagian yang dimiliki tumbuhan paku berdasarkan 

gambar berikut 

    

 

 

 

 

 

 

    b. Sebutkan contoh dari paku-pakuan 

Jawab: 

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................

.........................................................................................................................................
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LAMPIRAN F2. LEMBAR VALIDASI RPP OLEH AHLI (DOSEN) DAN 

PENGGUNA (GURU) 

 

 

 

 

 

 

 

Ahli Pengembangan 
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Ahli Pengembangan  
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LAMPIRAN F3. HASIL ANALISIS LEMBAR VALIDASI RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

NO INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 

PENILAIAN 

VALIDATOR 

1 2 3 

I 

Identitas mata 

pelajaran 

1. Kelengakapan identitas 

mata pelajaran  5 5 5 

2. Koefisienan waktu yang 

dialokasikan untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran  4 4 5 

Jumlah validasi 9 9 10 

Rata-rata 90 90 100 

Kategori 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 93 

II 

Rumusan 

tujuan/indikator 

3. Kesesuaian rumusan 

tujuan dengan KI dan 

KD  4 5 5 

4. Ketepatan penggunaan 

kata kerja operasional 

yang dapat diukur  4 4 4 

5. Keterwakilan KI dan KD  4 5 5 

6. Ketercakupan karakter 

kreatif, kerja keras dan 

rasa ingin tahu 4 5 5 

Jumlah validasi 16 19 19 

Rata-rata 80 95 95 

Kategori Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 90 

III Materi 7. Keluasan materi sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 4 4 5 

8. Kesesuaian materi 

dengan tingkat kognitif 

siswa  4 5 4 
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9. Keruntutan materi yang 

diajarkan  4 5 5 

Jumlah validasi 12 14 14 

Rata-rata 80 93 93 

Kategori 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 89 

IV 

Metode 

pembelajaran 

10. Kesesuaian metode 

pembelajaran yang 

digunakan dengan 

tujuan pembelajaran  4 5 5 

11.Kesesuaian metode 

pembelajaran dengan 

materi pembelajaran  4 5 5 

12. Kesesuaian metode 

pembelajaran dengan 

pengembangan karakter 

kreatif, kerja keras, dan 

rasa ingin tahu 4 5 5 

Jumlah validasi 12 15 15 

Rata-rata 80 100 100 

Kategori Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 93 

V 

Kegiatan 

pembelajaran 

13. Keterpaduan kegiatan 

pembelajaran dengan 

sintaks model 

pembelajaran 

kolaboratif Talking 

Chips berbasis BBL 4 4 4 

14. Keruntutan langkah-

langkah dalam kegiatan 

pembelajaran sesuai 

dengan sintaks model 

pembelajaran 

kolaboratif Talking 

Chips berbasis BBL 4 4 5 

15. Ketepatan alokasi 

waktu dengan kegiatan 

pembelajaran  4 4 5 

Jumlah validasi 12 12 14 
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Rata-rata 80 80 93 

Kategori valid valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 84 

VI 

Pemilihan 

Media/sumber 

belajar 

16. Kesesuaian media 

dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran  4 5 5 

17. Kepraktisan dan 

kemudahan penggunaan 

media/sumber belajar  4 4 5 

18. Kesesuaian 

pengguanaan 

media/sumber belajar 

dengan tingkat 

perkembangan kognitif  

peserta didik 4 4 4 

Jumlah validasi 12 13 14 

Persentase 80 87 93 

Kategori Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 87 

VII 

Penilaian hasil 

belajar 

19. Ketepatan pemilihan 

teknik penilaian sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran  4 4 4 

20. Kesesuaian butir 

instrumen penilaian 

dengan indikator/tujuan 

pembelajaran  4 4 5 

Jumlah validasi 8 8 9 

Rata-rata 80 80 90 

Kategori Valid Valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 83 

VIII 

Kebahasaan 

21. Penggunaan kaidah 

bahasa Indonesia yang 

baik  4 5 5 

22. Kemudahan 

pemahaman bahasa 

yang digunakan  4 5 5 
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23. Kejelasan penulisan 

dan bahasa yang 

digunakan  4 5 5 

Jumlah validasi 12 15 15 

Rata-rata 80 100 100 

Kategori Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 93 

XI 

Pengembangan 

karakter 

24. Kesesuaian cara 

pengembangan karakter 

dengan model 

pembelajaran yang 

digunakan  4 4 5 

25. Kemudahan 

pelaksanaan 

pengembanga karakter 

kreatif, kerja keras, dan 

rasa ingin tahu dalam 

kegiatan pembelajaran 4 4 5 

Jumlah validasi 8 8 10 

Rata-rata 80 80 100 

Kategori Valid Valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi validator 87 

  

JUMLAH TOTAL 

SKOR  VALIDATOR 101 113 120 

RATA-RATA  81 89 96 

  85%   

KATEGORI 
Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

RATA-RATA TOTAL 

SKOR TIGA 

VALIDATOR  111,33 

RATA-RATA TOTAL  89 

KATEGORI  Sangat valid 
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LAMPIRAN G1. SOAL PRE-TEST DAN POS-TEST 

 

Identitas Diri 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen   : 

Petunjuk: 

1. Isikan identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 

2. Terdapat waktu 40 menit untuk mengerjakan soal. 

3. Lingkarilah jawaban soal pilihan ganda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

4. Jawablah soal uraian pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Laporkan apabila terdapat soal yang kurang jelas pada guru pengajar. 

6. Dilarang untuk memberi jawaban kepada teman. 

7. Periksalah jawaban anda sebelum dkumpulkan kepada guru. 

Soal Pilihan Ganda 

1. Ilmu yang mempelajari mengenai prinsip dan pengelompokan makhluk hidup 

disebut……………… 

a. Taksonomi 

b. Takson 

       c.  Sistematika 

       d . Botani 

2. Urutan tingkatan takson dari tinggi ke rendah adalah…….. 

a. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Familia Genus-Spesies 
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b. Kingdom-Divisio/Phylum-Ordo-Classis-Familia-Genus-Spesies 

c. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Familia-Spesies-Genus 

d. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Spesies-Genus- Familia 

3. Keterangan yang disusun berpasangan dan menunjukkan ciri yang berlawanan 

merupakan pengertian dari ………………… 

a. Animalia 

b. Plantae 

c. Kunci dikotom 

d. Kunci Determinasi 

4.   Perhatikan kunci determinasi berikut. 

1 A Habitat di 

air 

……………….. 2 

 B Habitat di 

darat 

……………….. 3 

2 A Bersisik ……………….. Ikan 

 B Tidak 

bersisik 

……………….. Katak 

3 A Bersayap ……………….. Merpati 

 B Tidak 

Bersayap 

……………….. 4 

4 A Berambut ……………….. Kelinci 

 B Tidak 

berambut 

……………….. Komodo 

      Urutan Kunci determinasi dari komodo adalah….  

a. 1A, 2A 

b. 1A, 2B 

c. 1B, 3A, 4B  

d. 1B, 3B, 4B 
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5. Dibawah ini yang merupakan nama ilmiah dari jagung adalah 

a. Zea mays 

b. Oryza sativa 

c. Rhoeo discolor 

d. Gnetum gnemon 

6. Perhatikan ciri-ciri berikut 

1. prokariotik 

2. uniseluler 

3. berkembang biak dengan membelah diri 

Makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri diatas adalah………………. 

a. Plantae 

b. Monera 

c. Protista 

d. Jamur 

7. Berikut ini yang termasuk ke dalam klasifikasi 5 kingdom pada makhluk 

hidup, kecuali,…………. 

a. Animalia 

b. Plantae    

c. Mamalia 

d. Monera 

8. Tropofil merupakan daun yang tidak menghasilkan spora, sedangkan sporofil 

merupakan daun penghasil spora yang dimiliki oleh…………… 

a. Lumut 
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b. Bunga 

c. Cemara 

d. Paku 

9. Terdapat lumut hati, lumut daun, dan lumut tanduk dalam klasifikasi 

tumbuhan. Kira-kira termasuk kelompok apa tumbuhan tersebut? 

a. Pteridophyta 

b. Angiospermae 

c. Bryophyta 

d. Spermatophyta 

10. Manakah yang termasuk ke dalam ciri-ciri yang dimiliki Gymnospermae? 

a.  Berbiji telanjang, alat reproduksi berupa strobilus, batang berkambium 

b. Berbiji tertutup, Batang tidak berkambium, alat reproduksi berupa 

strobilus 

c.  Berbiji telanjang, daun hijau, batang tidak berkambium 

d. Alat reproduksi berupa bunga, batang tidak berkambium, berbiji tertutup 

Soal uraian 

1. Jelaskan pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi 

2. Ani memiliki sebuah preparat tumbuhan yang ingin diketahui bagiaannya, 

namun Ani tidak memiliki mikroskop. Apakah Ani dapat mengamati preparat 

tersebut secara langsung dengan mata ? berikan alasannya! 

3. Mengapa jamur memiliki bentuk seperti tumbuhan namun tidak masuk ke 

dalam kelompok tumbuhan? Apa yang menjadikan alasan utamanya? 
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4. Jelaskan 2 perbedaan dari tumbuhan monokotil dan tumbuhan dikotil 

berdasarkan akar, tulang daun dan bunga! 

5. Mengapa paus yang memiliki bentuk seperti ikan tidak masuk ke kelompok 

pisces? 
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LAMPIRAN G2. RUBRIK PENILAIAN 

 

RUBRIK PENILAIAN PRE-TEST DAN POST-TEST 

A. RUBRIK PENILAIAN SOAL PILIHAN GANDA 

1. A  6. D 

2. A  7. C 

3. C  8. D 

4. D  9. C 

5. A  10.A 

Rumus Penilaian  

 

 

B. RUBRIK PENILAIAN SOAL URAIAN 

No. Jawaban Skor Jawaban Peserta 

1. Kunci dikotom adalah kunci yang berisi 

keterangan yang disusun berpasangan  dan 

menunjukkan ciri yang berlawanan. Kunci 

determinasi adalah cara untuk mengenali 

organisme dan mengelompokkannya pada 

takson makhluk hidup 

10 Jawaban logis dan 

jelas, lengkap dan 

sesuai teor 

7 Hanya 

menyenjelaskan 

salah satu 

5 Ada jawaban 

tetapi salah 

2. Tidak bisa, karena spesimen makhluk hidup 

yang ada di preparat berukurunan 

mikroskopis 

10 Jawaban sesuai 

dengan teori dan 

logis 

7 Jawaban benar 

namun alasan 

kurang tepat 

5 Ada jawaban 

tetapi salah 
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3. Karena jamur tidak berklorofil, berspora, 

tidak memiliki akar, batang dan daun 

10 Jawaban 

disebutkan 

minimal 3 ciri 

7 Jawaban yang 

disebutkan hanya 

2 ciri 

5 Ada jawaban 

tetapi hanya 

menyebutkan 1 

4 Monokotil: Akar serabur, batang tidak 

berkambium, tulang daun sejajar, bunga 

kelipatan 3 

Dikotil : Akar tunggang, batang 

berkambium, tulang daun menyirip atau 

menjari, bunga kelipatan 4,5 

10 Menjelaskan ciri 

minimal 2 dalam 1 

jenis tumbuhan 

7 Menjelaskan ciri 

minimal 1 dalam 1 

jenis tumbuhan 

5 Ada jawaban 

tetapi salah  

5. Karena paus termasuk mamalia bukan pisces 

yang memiliki ciri yaitu berambut, jantung 

beruang 4, memiliki kelenjar susu, bernafas 

dengan paru-paru 

10 Menjelaskan 

sesuai dengan ciri-

ciri minimal 4 

7 Menjelaskan 

sesuai dengan ciri-

ciri minimal 3 

5 Menjelaskan 

sesuai dengan ciri-

ciri minimal 1 
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LAMPIRAN G3 KISI-KISI PRE-TEST DAN POS-TEST 

KISI- KISI PRE-TEST, POS-TEST, DAN RETENSI 

 

Mata Pelajaran  : IPA 

Kelas/ Semester  : VII/ I 

Materi Pokok   : Klasifikasi Makhluk Hidup 

Jumlah Soal   : 15 

Alokasi Waktu  : 40 menit 

No. Kompetensi Dasar Pertanyaan Jawaba

n 

Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bobot 

1. 3.2Mengklasifikasikan 

makhluk hidup dan benda 

berdasarkan karakteristik 

yang diamati 

 

4.2Menyajikan hasil 

pengklasifikasian makhluk 

hidup dan benda tak hidup 

di lingkungan sekitar 

Ilmu yang mempelajari 

mengenai prinsip dan 

pengelompokan makhluk hidup 

disebut……………… 

a. Taksonomi 

b. Takson 

c.  Sistematika 

d. Botani 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

Mudah 

2  Urutan tingkatan takson dari     
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tinggi ke rendah adalah…….. 

a.Kingdom Divisio/Phylum-

Classis-Ordo-Familia Genus-

Spesies 

b.Kingdom-Divisio/Phylum-

Ordo-Classis-Familia-Genus-

Spesies 

c.Kingdom-Divisio/Phylum-

Classis-Ordo-Familia-

Spesies-Genus 

d.Kingdom-Divisio/Phylum-

Classis-Ordo-Spesies-Genus- 

Familia 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

Mudah 

3  Keterangan yang disusun 

berpasangan dan 

menunjukkan ciri yang 

berlawanan merupakan 

pengertian dari 

………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah 
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a. Animalia 

b. Plantae 

c. Kunci dikotom 

d. Kunci Determinasi 

 

4.  Perhatikan kunci 

determinasi berikut. 

 
 

 Urutan Kunci 

determinasi dari komodo 

adalah….  

a. 1A, 2A 

b. 1A, 2B 

c. 1B, 3A, 4B  

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

C3 

 

 

 

 

 

 

Sedang 
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d. 1B, 3B, 4B 

 

 

5.  Dibawah ini yang merupakan 

nama ilmiah dari jagung adalah 

a. Zea mays 

b. Oryza sativa 

c. Rhoeo discolor 

d. Gnetum gnemon 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah 

6.  6. Perhatikan ciri-ciri 

berikut 

1. prokariotik 

2. uniseluler 

3. berkembang biak 

dengan membelah diri 

Makhluk hidup yang 

memiliki ciri-ciri diatas 

adalah………………. 

a. Plantae 

b. Monera 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

Mudah 
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c. Protista 

d. Jamur 

 

7.  Berikut ini yang termasuk ke 

dalam klasifikasi 5 kingdom 

pada makhluk hidup, 

kecuali,…………. 

a. Animalia 

b. Plantae   

c. Mamalia 

d. Monera 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

Mudah 

8.  Tropofil merupakan daun 

yang tidak menghasilkan 

spora, sedangkan sporofil 

merupakan daun penghasil 

spora yang dimiliki 

oleh…………… 

a. Lumut 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

Sulit 
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b. Bunga 

c. Cemara 

d. Paku 

 

9.  Terdapat lumut hati, lumut 

daun, dan lumut tanduk 

dalam klasifikasi tumbuhan. 

Kira-kira termasuk 

kelompok apa tumbuhan 

tersebut? 

a. Pteridophyta 

b. Angiospermae 

c. Bryophyta 

d. Spermatophyta 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

PG 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

Mudah 

10.  Manakah yang termasuk ke 

dalam ciri-ciri yang dimiliki 

Gymnospermae? 

a. Berbiji telanjang, alat 

reproduksi berupa 

A PG C3 Sedang 
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strobilus, batang 

berkambium 

b. Berbiji tertutup, Batang 

tidak berkambium, alat 

reproduksi berupa strobilus 

c. Berbiji telanjang, daun 

hijau, batang tidak 

berkambium 

d. Alat reproduksi berupa 

bunga, batang tidak 

berkambium, berbiji 

tertutup 
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No. Kompetensi Dasar Pertanyaan Jawaban Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

Bobot 

1. 3.2Mengklasifikasikan 

makhluk hidup dan 

benda berdasarkan 

karakteristik yang 

diamati 

 

4.2Menyajikan hasil 

pengklasifikasian 

makhluk hidup dan 

benda tak hidup di 

lingkungan sekitar 

1.Jelaskan pengertian 

kunci dikotom dank 

kunci determinasi 

 

 

 

 

2.Ani memiliki 

sebuah preparat 

tumbuhan yang ingin 

diketahui bagiaannya, 

namun ani tidak 

memiliki mikroskop. 

Apakah ani dapat 

mengamati preparat 

1.Kunci dikotom adalah 

kunci yang berisi 

keterangan yang 

disusun berpasangan  

dan menunjukkan ciri 

yang berlawanan. 

Kunci determinasi 

adalah cara untuk 

mengenali organisme 

dan 

mengelompokkannya 

pada takson makhluk 

hidup 

 

2. Tidak bisa, karena 

spesimen makhluk 

hidup yang ada di 

preparat berukurunan 

mikroskopis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulit 
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tersebut secara 

langsung dengan mata 

? berikan alasannya 

3.Mengapa jamur 

memiliki bentuk seperti 

tumbuhan namun tidak 

masuk ke dalam 

kelompok tumbuhan? 

Apa yang menjadikan 

alasan utamanya 

 

4.Jelaskan 2 

perbedaan dari 

tumbuhan 

monokotil dan 

tumbuhan dikotil 

berdasarkan 

akar, tulang daun 

dan bunga! 

 

 

 

 

 

3. Karena jamur tidak 

berklorofil, berspora, 

tidak memiliki akar, 

batang dan daun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Monokotil 
1.memiliki satu keeping 

lembaga 

2. akar serabut 

3.batang tidak 

berkambium 

4.berkas pembuluh 

pengangkut tersebar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mudah 
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5. Mengapa paus 

yang memiliki 

bentuk seperti 

ikan tidak masuk 

ke kelompok 

pisces? 

  

5.kelopak bunga 

umumnya kelipatan 

tiga 

 

Dikotil 

1. memiliki dua keeping 

lembaga 

2. akar tunggang 

3. batang berkambium 

4.berkas pengangkut 

tersusun dalam satu  

lingkaran 

 5.kelopak Bunga 

umumnya kelipatan 

empat atau lima 

 

 

Karena paus termasuk 

mamalia bukan pisces 

yang memiliki ciri yaitu 

berambut, jantung 

beruang 4, memiliki 

kelenjar susu, bernafas 

dengan paru-paru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uraian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulit 
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LAMPIRAN G4. LEMBAR VALIDASI PRE-TEST DAN POS-TEST 
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 LAMPIRAN G5. HASIL ANALISIS VALIDASI PRE-TEST DAN POS-TEST 

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN VALIDATOR 

1 2 3 

1 

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 
4 4 5 

2 
Bahasa yang digunakan mudah untuk 

dipahami 5 5 4 

3 
Soal sesuai dengan indikator yang harus 

dicapai siswa 4 4 5 

4 Pokok masalah dirumuskan dengan jelas 
4 5 4 

5 
Alokasi waktu yang diberikan telah 

mencukupi 4 4 5 

6 Petunjuk untuk pengerjaan soal jelas 
4 5 5 

7 Soal terdiri dari C1-C5 4 4 5 

8 Soal tersusun dengan rapi 4 5 5 

  

JUMLAH TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR 33 36 38 

RATA-RATA  83 90 95 

KATEGORI 
Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

RATA-RATA TOTAL SKOR TIGA 

VALIDATOR  35,67 

RATA-RATA TOTAL  89 

KATEGORI  Sangat valid 
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LAMPIRAN G6. LAMPIRAN NILAI KOGNITIF SISWA 

 

 

 

 

 

 

  KELAS VII B 

No.  L/P Nama Pretest Postest N-gain Kriteria 

1 L Abil  Husen  Al Jailani 56 100 1 Tinggi 

2 L Ahmad  Alfian  Rusdi 20 70 0,63 Sedang 

3 L Ahmad  Zainal Mustofa 17 82 0,78 Tinggi 

4 L Ahmat  Jazilut  Tamam 40 90 0,83 Tinggi 

5 L Andre  Ferdiansyah    20 81 0,76 Tinggi 

6 P Angelina  Permatasari 30 100 1 Tinggi 

7 P Aprillia  Ika  Wulandari 37 70 0,52 Sedang 

8 L Ariel  Romadhoni 15 82 0,79 Tinggi 

9 P Ayu  Maulidia  Puspita 47 90 0,81 Tinggi 

10 L Barokah  Ahmad  Fauzi   20 62 0,53 Sedang 

11 P Enisa  Yulia 47 95 0,91 Tinggi 

12 P Findawati 64 92 0,78 Tinggi 

13 L Fatih Fajar Kurniawan 10 87 0,86 Tinggi 

14 L Fatturohman 20 84 0,8 Tinggi 

15 P 
Gita  Oktavia  

Ramadhani 
34 100 1 Tinggi 

16 P Lilis  Dewi  Kumala  Sari 30 81 0,73 Tinggi 

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER 

DINAS PENDIDIKAN 

SMP NEGERI 9 JEMBER 

Jl. Kutai No. 169, Bumi Tegal Bai Telp. (0331)339231 Jember 68123 
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No.  L/P Nama Pretest Postest N-gain Kriteria 

17 L M.  Fery  Firmansyah 20 79 0,74 Tinggi 

18 L 
Moch.  Tomi  Kurniawan  

Ardiansah  
20 72 0,65 Sedang 

19 L Moh.  Rizal  Muhaimin   10 54 0,49 Sedang 

20 L 
Muhammad  Abimanyu. 

F.G 
5 74 0,73 Tinggi 

21 L 
Muhammad  Anca  

Saputra 
20 89 0,86 Tinggi 

22 L 
Muhammad  Bachtiar  

Maulana 
25 100 1 Tinggi 

23 L Muhammad  Iwan 35 72 0,57 Sedang 

24 L Muhammad  Rohman 42 89 0,81 Tinggi 

25 L 
Muhammad Avind  

Maulana Putra 
5 76 0,75 Tinggi 

26 P Rani  Putri Amanda 45 92 0,85 Tinggi 

27 P 
Sahara Septiana 

Cahyaning Tamsih 
49 95 0,9 Tinggi 

28 P Siti  Rodiah  Amarta 35 90 0,85 Tinggi 

29 P Sumiati 20 74 0,68 Sedang 

30 L Supriyadi  Irwantoro 10 74 0,71 Tinggi 

31 P Virnanda 20 95 0,94 Tinggi 

32 P Zulfa  Wulandari 35 85 0,77 Tinggi 
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LAMPIRAN G7. LEMBAR HASIL PRE-TEST DAN POS-TEST 
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LAMPIRAN H1. VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

 

 

 
 

Ahli Pengembangan  
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LAMPIRAN H2. VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

 

 

 

 

Ahli Pengembangan  
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LAMPIRAN H3. ANGKET KEPRAKTISAN GURU 
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    LAMPIRAN H4. HASIL ANALISIS ANGKET KEPRAKTISAN GURU 

No INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI PENILAIAN 

I Kejelasan Petunjuk 

Penggunaan RPP 

1. Rumusan tujuan dan 

indikator pembelajaran 

dinyatakan dengan jelas 

5 

2. Langkah-langkah 

dalam RPP dinyatakan 

dengan jelas 

5 

3. Petunjuk penilaian 

dinyatakan dengan 

jelas 

5 

4.  Alokasi waktu 

dinyatakan dengan 

jelas 

4 

Jumlah 19 

Rerata 95% 

Kategori Sangat baik 

II Ketercapaian 

Kompetensi dan Tujuan 

Pembelajaran 

5.Penggunaan model ini 

mendukung 

ketercapaian 

kompetensi mata 

pelajaran secara 

maksimal 

5 

6.Penggunaan model ini 

dapat melatih kerjasama 

dan komunikasi 

antarsiswa 

5 

7.Penggunaan model 

inidapat meningkatkan 

kesadaran metakognitif 

siswa 

5 

8.Penggunaan model ini 

dapat melatih siswa 

untuk berani 

berpendapat 

5 

9.Penggunaan model ini 

dapat melatih siswa 

menjadi pelajar yang 

mandiri 

5 

Jumlah 25 
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Rerata 100% 

Kategori Sangat baik 

III Respon Siswa 10.Peserta didik terlihat 

antusias mengikuti 

proses pembelajaran 

4 

11.Peserta didik 

memperlihatkan 

motivasi tinggi selama 

proses pembelajaran 

5 

12.Peserta didik terlihat 

senang selama proses 

pembelajaran 

menggunakan model ini 

5 

Jumlah 14 

Rerata 93% 

Kategori  Sangat baik 

IV Tingkat Kesulitan dalam 

Mengimplementasikan 

13.Tahapan-tahapan dalam 

penerapan model 

mudah 

5 

dilaksanakan  5 

14.Semua perangkat 

pembelajaran mudah 

digunakan 

5 

15.Perangkat evaluasi hasil 

belajar mudah 

digunakan 

5 

Jumlah 20 

Rerata 100% 

Kategori  Sangat baik 

V Ketercukupan Waktu 16.Waktu yang digunakan 

untuk menerapkan 

model pembelajaran ini 

cukup 

5 

17.Waktu yang 

dialokasikan cukup 

mencapai tujuan 

pembelajaran 

5 

Jumlah 10 

Rerata 100% 

Kategori Sangat baik 
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LAMPIRAN I1. LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA OLEH 

AHLI (DOSEN) DAN PENGGUNA (GURU) 

 
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LAMPIRAN I2. HASIL ANALISIS VALIDASI ANGKET KEPRAKTISAN 

SISWA OLEH AHLI DAN PENGGUNA 

NO INDIKATOR ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN  

1 2 3 

I Aspek minat 1. Mampu 

mengungkapkan rasa 

ketertarikan dan 

kesenangan siswa dalam 

pembelajaran IPA 

4 5 5 

2. Mampu 

membandingkan 

pembelajaran IPA 

sebelum dan sesudah 

pelaksanaan model 

4 5 5 

Jumlah validasi 8 10 10 

Rata-rata 80 100 100 

Kategori 
Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata val idasi 

validator 
93 

Kategori rata-rata validasi Sangat valid 

II Aspek 

Kegunaan 

3. Mampu 

mengungkapkan 

pemahaman materi dan 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari  

4 5 4 

4.  Mampu 

merepresentasikan 

keberanian siswa dalam 

berpendapat 

4 4 5 

5.  Mampu 

menggambarkan tingkat 

kemampuan siswa 

dalam mengembangkan 

aspek kognitif, 

psikomotorik, dan 

afektif  

4 4 5 

6. Mampu 

mengungkapkan 

kemudahan siswa 
4 4 5 
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memahami materi 

dengan bantuan guru 

Jumlah validasi 16 17 19 

Rata-rata 80 85 95 

Kategori 
Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi 

validator 
87% 

Kategori rata-rata validasi Sangat valid 

III Aspek 

Ketertarikan 

7. Mampu 

mengungkapkan rasa 

ketertarikan siswa untuk 

penerapan pada bab 

selanjutnya 

4 5 5 

Jumlah validasi 4 5 5 

Rata-rata 80 100 100 

Kategori 
Valid 

Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

Rata-rata validasi 

validator 
93 

Kategori rata-rata validasi Sangat valid 

  

JUMLAH TOTAL 

SKOR  VALIDATOR 
28 32 34 

RATA-RATA  80 95 98 

KATEGORI Valid 
Sangat 

valid 

Sangat 

valid 

RATA-RATA TOTAL 

SKOR TIGA 

VALIDATOR  

31,33 

RATA-RATA TOTAL  
91 

KATEGORI  Sangat valid 
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LAMPIRAN I3. ANGKET KEPRAKTISAN SISWA 
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LAMPIRAN I4. HASIL ANALISIS ANGKET KEPRAKTISAN SISWA 

 

No Indikator Aspek Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

I Minat 

terhadap 

pembelaja

ran 

1. Kegiatan 

pembelajara

n seperti Ini 

membuat 

saya senang. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 

    2. Kegiatan 

pembelajara

n seperti Ini 

membuat 

saya tertarik 

untuk 

mempelajari 

IPA. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 

    3. Saya lebih 

senang 

pembelajara

n 

IPA seperti 

ini 

dibandingka

n dengan 

pembelajara

n 

5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 
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II Kegunaan 

mengikuti 

pembelaja

ran 

4. Kegiatan 

pembelajara

n seperti ini 

memudahka

n saya 

memahami 

materi. 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

5. Kegiatan 

pembelajar

an seperti 

ini 

membantu 

saya untuk 

menerapka

n ilmu IPA 

dalam 

sehari-hari. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 

6. Kegiatan 

pembelajar

an seperti 

ini 

membuat 

saya berani 

untuk 

mengungk

apkan 

pendapat 

saya. 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 2 4 
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7. Kegiatan 

pembelajar

an 

sepertiini 

membuat 

saya 

mampu 

mengemba

ngkan 

pengetahua

n saya. 

5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 6 5 5 5 5 3 5 

8. Kegiatan 

pembelajar

an seperti 

ini 

membuat 

saya 

mampu 

mengemba

ngkan  

keterampil

an 

psikomotor

ik saya. 

5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 

9. Kegiatan 

pembelajar

an seperti 

ini 

membuat 

saya 

mampu 

bekerja 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


162 
 

 
 

sama 

dengan 

teman 

yang 

lain(ketera

mpilan 

sosial). 

10. Guru  

membantu  

saya  untuk 

lebih 

mudah 

memahami 

materi. 

5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

III Ketertarik

an 

mengikuti 

pembelaja

ran 

selanjutny

a 

11. Saya 

senang jika 

pembelajar

an seperti 

ini 

diterapkan 

pada bab 

selanjutnya

. 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
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Lanjutan  

No Indikator Aspek Siswa Rata-rata 

persentase 

Kategori 

21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32   

I Minat 

terhadap 

pembelajaran 

1.  Kegiatan 

pembelajaran 

seperti Ini 

membuat saya 

senang. 

5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 97% Sangat 

baik 

2.  Kegiatan 

pembelajaran 

seperti Ini 

membuat saya 

tertarik untuk 

mempelajari 

IPA. 

5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 

3. Saya lebih senang 

pembelajaran 

IPA seperti ini 

dibandingkan 

dengan 

pembelajaran 

5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

II Kegunaan 

mengikuti 

pembelajaran 

4. Kegiatan 

pembelajaran 

seperti ini 

memudahkan 

saya memahami 

materi. 

5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 94% Sangat 

baik 
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  5.  Kegiatan 

pembelajaran 

seperti ini 

membantu saya 

untuk 

menerapkan ilmu 

IPA dalam 

sehari-hari. 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

II Kegunaan 

mengikuti 

pembelajaran 

6. Kegiatan 

pembelajaran 

seperti ini 

membuat saya 

berani untuk 

mengungkapkan 

pendapat saya. 

5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 

7. Kegiatan 

pembelajaran 

sepertiini 

membuat saya 

mampu 

mengembangkan 

pengetahuan 

saya. 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 
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8. Kegiatan 

pembelajaran 

seperti ini 

membuat saya 

mampu 

mengembangkan  

keterampilan 

psikomotorik 

saya. 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 

9.   Kegiatan 

pembelajaran 

seperti ini 

membuat saya 

mampu bekerja 

sama dengan 

teman yang 

lain(keterampilan 

sosial). 

5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

10. Guru  membantu  

saya  untuk lebih 

mudah 

memahami 

materi. 

5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 

III Ketertarikan 

mengikuti 

pembelajaran 

selanjutnya 

11. Saya senang jika 

pembelajaran 

seperti ini 

diterapkan pada 

bab selanjutnya. 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98% Sangat 

baik 
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LAMPIRAN J. LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN RPP 
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LAMPIRAN K1. LEMBAR VALIDASI RETENSI 
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LAMPIRAN K2. SOAL RETENSI 

SOAL RETENSI BELAJAR 

Identitas Diri 

Nama   : 

Kelas   : 

No. Absen   : 

Petunjuk: 

1. Isikan identitas anda pada lembar jawaban yang tersedia. 

2. Terdapat waktu 40 menit untuk mengerjakan soal. 

3. Lingkarilah jawaban soal pilihan ganda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

4. Jawablah soal uraian pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

5. Laporkan apabila terdapat soal yang kurang jelas pada guru pengajar. 

6. Dilarang untuk memberi jawaban kepada teman. 

7. Periksalah jawaban anda sebelum dkumpulkan kepada guru. 

Soal Pilihan Ganda 

1. Ilmu yang mempelajari mengenai prinsip dan pengelompokan makhluk hidup 

disebut……………… 

c. Taksonomi 

d. Takson 

       c.  Sistematika 

       d . Botani 

2. Urutan tingkatan takson dari tinggi ke rendah adalah…….. 

a. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Familia Genus-Spesies 
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b. Kingdom-Divisio/Phylum-Ordo-Classis-Familia-Genus-Spesies 

c. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Familia-Spesies-Genus 

d. Kingdom-Divisio/Phylum-Classis-Ordo-Spesies-Genus- Familia 

3. Keterangan yang disusun berpasangan dan menunjukkan ciri yang berlawanan 

merupakan pengertian dari ………………… 

a. Animalia 

b. Plantae 

c. Kunci dikotom 

d. Kunci Determinasi 

4.   Perhatikan kunci determinasi berikut. 

1 A Habitat di 

air 

……………….. 2 

 B Habitat di 

darat 

……………….. 3 

2 A Bersisik ……………….. Ikan 

 B Tidak 

bersisik 

……………….. Katak 

3 A Bersayap ……………….. Merpati 

 B Tidak 

Bersayap 

……………….. 4 

4 A Berambut ……………….. Kelinci 

 B Tidak 

berambut 

……………….. Komodo 

      Urutan Kunci determinasi dari komodo adalah….  

a. 1A, 2A 

b. 1A, 2B 

c. 1B, 3A, 4B  

d. 1B, 3B, 4B 
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5. Dibawah ini yang merupakan nama ilmiah dari jagung adalah 

a. Zea mays 

b. Oryza sativa 

c. Rhoeo discolor 

d. Gnetum gnemon 

6. Perhatikan ciri-ciri berikut 

1. prokariotik 

2. uniseluler 

3. berkembang biak dengan membelah diri 

Makhluk hidup yang memiliki ciri-ciri diatas adalah………………. 

e. Plantae 

f. Monera 

g. Protista 

h. Jamur 

7. Berikut ini yang termasuk ke dalam klasifikasi 5 kingdom pada makhluk 

hidup, kecuali,…………. 

a. Animalia 

b. Plantae    

c. Mamalia 

d. Monera 

8. Tropofil merupakan daun yang tidak menghasilkan spora, sedangkan sporofil 

merupakan daun penghasil spora yang dimiliki oleh…………… 

a. Lumut 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


173 
 

 
 

b. Bunga 

c. Cemara 

d. Paku 

9. Terdapat lumut hati, lumut daun, dan lumut tanduk dalam klasifikasi 

tumbuhan. Kira-kira termasuk kelompok apa tumbuhan tersebut? 

a. Pteridophyta 

b. Angiospermae 

c. Bryophyta 

d. Spermatophyta 

10. Manakah yang termasuk ke dalam ciri-ciri yang dimiliki Gymnospermae? 

a.  Berbiji telanjang, alat reproduksi berupa strobilus, batang berkambium 

b. Berbiji tertutup, Batang tidak berkambium, alat reproduksi berupa 

strobilus 

c.  Berbiji telanjang, daun hijau, batang tidak berkambium 

d. Alat reproduksi berupa bunga, batang tidak berkambium, berbiji tertutup 

Soal uraian 

1. Jelaskan pengertian kunci dikotom dan kunci determinasi 

2. Ani memiliki sebuah preparat tumbuhan yang ingin diketahui bagiaannya, 

namun Ani tidak memiliki mikroskop. Apakah Ani dapat mengamati preparat 

tersebut secara langsung dengan mata ? berikan alasannya! 

3. Mengapa jamur memiliki bentuk seperti tumbuhan namun tidak masuk ke 

dalam kelompok tumbuhan? Apa yang menjadikan alasan utamanya? 
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4. Jelaskan 2 perbedaan dari tumbuhan monokotil dan tumbuhan dikotil 

berdasarkan akar, tulang daun dan bunga! 

5. Mengapa paus yang memiliki bentuk seperti ikan tidak masuk ke kelompok 

pisces?
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LAMPIRAN K3. HASIL RETENSI BELAJAR SISWA 
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LAMPIRAN K3. HASIL ANALISIS RETENSI SISWA 

 

No.  Nama Pretest Postest Retensi 

Rerata 

retensi Kriteria 

1 
Abil  Husen  Al 

Jailani 
56 100 100 1 

Tinggi 

2 Ahmad  Alfian  Rusdi 20 70 67 0,63 Sedang 

3 
Ahmad  Zainal 

Mustofa 
17 82 70 0,78 

Tinggi 

4 
Ahmat  Jazilut  

Tamam 
40 90 62 0,83 

Tinggi 

5 Andre  Ferdiansyah    20 81 67 0,76 Tinggi 

6 Angelina  Permatasari 30 100 82 1 Tinggi 

7 
Aprillia  Ika  

Wulandari 
37 70 64 0,52 

Sedang 

8 Ariel  Romadhoni 15 82 70 0,79 Tinggi 

9 
Ayu  Maulidia  

Puspita 
47 90 90 0,81 

Tinggi 

10 
Barokah  Ahmad  

Fauzi   
20 62 51 0,53 

Sedang 

11 Enisa  Yulia 47 95 97 0,91 Tinggi 

12 Findawati 64 92 100 0,78 Tinggi 

13 
Fatih Fajar 

Kurniawan 
10 87 77 0,86 

Tinggi 

14 Fatturohman 20 84 77 0,8 Tinggi 

15 
Gita  Oktavia  

Ramadhani 
34 100 100 1 

Tinggi 

16 
Lilis  Dewi  Kumala  

Sari 
30 81 74 0,73 

Tinggi 

17 M.  Fery  Firmansyah 20 79 64 0,74 Tinggi 

18 

Moch.  Tomi  

Kurniawan  

Ardiansah  

20 72 77 0,65 

Sedang 

19 
Moh.  Rizal  

Muhaimin   
10 54 69 0,49 

Sedang 
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20 
Muhammad  

Abimanyu. F.G 
5 74 67 0,73 

Tinggi 

21 
Muhammad  Anca  

Saputra 
20 89 67 0,86 

Tinggi 

22 
Muhammad  Bachtiar  

Maulana 
25 100 77 1 

Tinggi 

23 Muhammad  Iwan 35 72 70 0,57 Sedang 

24 Muhammad  Rohman 42 89 74 0,81 Tinggi 

25 
Muhammad Avind  

Maulana Putra 
5 76 67 0,75 

Tinggi 

26 Rani  Putri Amanda 45 92 71 0,85 
Tinggi 

27 
Sahara Septiana 

Cahyaning Tamsih 
49 95 74 0,9 

Tinggi 

28 Siti  Rodiah  Amarta 35 90 64 0,85 Tinggi 

29 Sumiati 20 74 77 0,68 Sedang 

30 Supriyadi  Irwantoro 10 74 64 0,71 Tinggi 

31 Virnanda 20 95 72 0,94 Tinggi 

32 Zulfa  Wulandari 35 85 69 0,77 Tinggi 
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LAMPIRAN L. DAFTAR PENILAIAN HARIAN SEBELUMNYA 

KELAS VIIB 

No.  L/P Nama Nilai 

1 L Abil  Husen  Al Jailani 81 

2 L Ahmad  Alfian  Rusdi 42 

3 L Ahmad  Zainal Mustofa 44 

4 L Ahmat  Jazilut  Tamam 45 

5 L Andre  Ferdiansyah    28 

6 P Angelina  Permatasari 54 

7 P Aprillia  Ika  Wulandari 36 

8 L Ariel  Romadhoni 40 

9 P Ayu  Maulidia  Puspita 76 

10 L Barokah  Ahmad  Fauzi   44 

11 P Enisa  Yulia 63 

12 P Findawati 41 

13 L Fatih Fajar Kurniawan 39 

14 L Fatturohman 41 

15 P Gita  Oktavia  Ramadhani 63 

16 P Lilis  Dewi  Kumala  Sari 63 

17 L M.  Fery  Firmansyah 33 

18 L Moch.  Tomi  Kurniawan  Ardiansah  39 

19 L Moh.  Rizal  Muhaimin   10 

20 L Muhammad  Abimanyu. F.G 50 

21 L Muhammad  Anca  Saputra 47 

22 L Muhammad  Bachtiar  Maulana 52 
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No.  L/P Nama Nilai 

23 L Muhammad  Iwan 44 

24 L Muhammad  Rohman 63 

25 L Muhammad Avind  Maulana Putra 45 

26 P Rani  Putri Amanda 54 

27 P Sahara Septiana Cahyaning Tamsih 76 

28 P Siti  Rodiah  Amarta 74 

29 P Sumiati 64 

30 L Supriyadi  Irwantoro 24 

31 P Virnanda 61 

32 P Zulfa  Wulandari 48 
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LAMPIRAN M1. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN M2. SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN 

PENELITIAN 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


183 
 

 
 

LAMPIRAN N. LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI 
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LAMPIRAN O. FOTO PENELITIAN 

 

  

Berdoa Cek kehadiran 

 

 

Pemberian sarapan Brain gym 
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Penyampaian tujuan pembelajaran Mengumumkan reward untuk 

memotivasi siswa 

  

Membaca diiringi musik Pemberian materi pengantar 

  

Pembagian kelompok Pembagian LKS 
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Diskusi (Sharing level) Pemberian Chips (kartu) 

  

Penyampaian pendapat dengan Chips Perlombaan tiap baris (Jumping task) 

  

Penguatan materi Menyimpulkan 
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Pemberian reward Pemberian tugas rumah 

 

Doa penutup 
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LAMPIRAN P. KARTU (CHIPS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: 

Kelompok: 

Saya setuju/ 

kurang 

setuju 

karena…. 

 

 

 

 

  

Menurut 

Pendapat 

Saya…… 
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